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RINGKASAN

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS INTERVENSI SELF-MANAGEMENT
SECARA ONLINE DAN SECARA LANGSUNG TERHADAP KONTROL
GLIKEMIK PASIEN DIABETES MELLITUS :
SYSTEMATIC REVIEW

Oleh: Hurin’in Aisy Baridah

Diabetes mellitus (DM) salah satu gangguan metabolisme heterogen yang
ditandai dengan adanya hiperglikemia akibat kelainan sekresi insulin, kerja insulin
yang rusak atau keduanya. Hiperglikemi pada DM disebabkan kontrol glikemik
yang buruk dan masih menjadi masalah mayoritas pasien DM. Permasalahan
kontrol glikemik yang terjadi secara signifikan meningkatkan beban keuangan
bagi keluarga, meningkatkan kecacatan, mengurangi harapan hidup pasien dan
membutuhkan biaya perawatan yang mahal. Selama ini bentuk intervensi self-
management sudah berjalan sesuai kebutuhan masing-masing yang menunjukkan
hasil efektif. Namun, rangkuman menyeluruh mengenai keefektifan intervensi ini
belum dijelaskan.

Penelitian ini menggunakan desain systematic review. Strategi pencarian
artikel menggunakan lima database elektronik, yaitu Scopus, ProQuest, CINAHL,
Pubmed, dan Science Direct. Pencarian dilakukan mulai Mei-Juni 2020 untuk
mengidentifikasi artikel penelitian yang relevan. Kata kunci yang digunakan
dalam pencarian artikel disesuaikan dengan Medical Subject Heading (MeSH),
yaitu “glycemic control” AND “diabetes mellitus” AND “self-management” AND
“intervention”. Pencarian artikel dibatasi pada publikasi artikel 5 tahun terakhir
(2015-2020) dan berbahasa Inggris. Kelayakan artikel menggunakan PICOS
Sframe work: Population, Pasien TIDM dan T2DM. Intervention, Self-
Management online maupun secara langsung. Comparison, Intervensi standar dari
layanan kesehatan atau placebo. Outcome, menjelaskan hasil kontrol glikemik
(HbA ¢ dan kadar glukosa darah) pada pasien DM. Study design and publication
type, randomized controlled trials (RCTs), quasi-experimental, dan cohort study.
Publication years, tahun 2015-2020. Language, Bahasa Inggris. Seleksi studi
dimulai dari memeriksa duplikasi artikel. Kemudian dilakukan skrining pada
judul, abstrak, full-text dan penilaian metodologi yang dilakukan untuk
menganalisis eligibilitas studi. Hasil tabulasi data dan analisis naratif dari temuan
studi ditampilkan. Dalam menilai kualitas artikel, peneliti menggunakan The
Center for review and Dissemintaion and the Joanna Briggs Institute Guideline.
Risiko bias dilihat dari metode penelitian masing-masing studi, yang terdiri dari:
Teori, Desain, Sampel, Variabel, Instrumen, dan Analisis. Penyusunan systematic
review ini menggunakan PRISMA checklist sebagai petunjuk.

Systematic review ini menggunakan metode analisis deskriptif yang
berdasarkan tema yang telah ditentukan. Data relevan yang ditelaah oleh
pertanyaan ulasan, termasuk: penulis, negara, tahun, latar belakang, kerangka
teori, tujuan penelitian, desain penelitian, ukuran sampel, metode pengambilan
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sampel, deskriptif peserta, keandalan, dan validitas, instrument pengukuran,
analisis dan teknik statistik, dan analisis hasil. Sintesis data dalam systematic
review ini menggunakan pendekatan naratif untuk mengumpulkan bukti tentang
efektifitas intervensi dan mengembangkan narasi tekstual yang koheren tentang
kesamaan dan perbedaan antara studi.

Dua puluh lima artikel memenuhi kriteria inklusi, dengan desain studi 22
artikel menggunakan Randomized Controlled Trial, 2 artikel Quasy-Experimental,
1 artikel Observasional (cohort-study). Berdasarkan hasil tersebut, setelah
dilakukan critical appraisal menggunakan the JBI critical appraisal tools untuk
diberikan skor kualitas. Artikel dengan desain Randomized Control Trials diberi
skor total mulai dari sepuluh hingga tiga belas poin dari total tiga belas poin pada
daftar checklist. Quasy-Experimental artikel pada systematic review ini diberikan
poin delapan hingga sembilan dari total sembilan poin pada daftar checklist.
Cohort-study diberikan poin sepuluh dari total sebelas poin pada daftar checklist.

Studi dalam systematic review ini didapatkan sebanyak 6 penelitian
dilakukan di Cina yaitu pada RS, RS Universitas, Pusat Kesehatan Masyarakat,
dan lembaga penelitian, sebanyak 4 studi dilakukan di Amerika yaitu pada Klinik
Kesehatan Diabetes dan Pusat Layanan Kesehatan, 2 studi dilakukan di Brazil
yaitu pada RS dan Pusat Layanan Kesehatan. Penelitian juga dilakukan di Iran,
Indonesia, New Zealand, Spanyol, Jerman, Tokyo, Yunani Utara, England, Turki,
Nigeria, Portugal, Tiongkok, dan Islandia. Responden dalam penelitian ini adalah
pasien TIDM dan T2DM di beberapa negara. Dalam studi ini telah disebutkan
intervensi self-management terhadap kontrol glikemik pada pasien DM, dengan
mayoritas responden berjumlah 100 pasien. Pasien DM dalam penelitian berusia
dari 18-80 tahun, dan bersifat multi wilayah. Karakteristik gender hampir sama
antara laki-laki dan perempuan, dan sebagian besar tingkat self-management
responden dilevel yang rendah.

Berdasarkan hasil studi, terdapat dua macam intervensi self-management,
yaitu intervensi secara online dan menggunakan intervensi secara langsung. 14
studi menggunakan intervensi self-management secara online berupa Health
Education and Self-Management Programme based SMS, Telecoaching
Programme for Diabetes Management, Web-based Self-Mangement Programme,
Self-Management based App. Sebanyak 11 studi menggunakan intervensi secara
langsung berupa Diabetes Self Management Education (DSME), Diabetes
Conversation Maps, Patient-Practitioner Communication, Peer Support
Intervention, The Close Reading and Creative Writing in Diabetes (CrewD)
Programme, Case Management (CM), Diabetes Mellitus Self Management
(DMSM), Family-based Self-management educational.

Intervensi self-management pada DM sebagai salah satu cara untuk
mengajak pasien dalam mencapai hasil kesehatan yang tepat yang berdampak
pada peningkatan keseimbangan psikologis dan perubahan perilaku. Sistem
intervensi self-management secara online, terdiri dari pendidikan kesehatan,
pemantauan diet, dan monitoring mandiri kadar glukosa darah. Intervensi tersebut
tidak dapat menggantikan kontak langsung dan pemeriksaan fisik, tetapi dapat
membantu pasien DM mencapai target glikemik dan dapat hemat biaya dalam
perawatan kesehatan. Intervensi self-management secara langsung dilakukan
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melalui pertemuan tatap muka dengan media dan metode yang bermacam-macam
sesuai kebutuhan pasien.
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SUMMARY

COMPARISON OF EFFECTIVITY BETWEEN ONLINE AND DIRECT
SELF-MANAGEMENT INTERVENTIONS ON GLYCEMIC CONTROL OF
DIABETES MELLITUS PATIENTS :

SYSTEMATIC REVIEW

By : Hurin’in Aisy Baridah

Diabetes mellitus (DM) is a heterogeneous metabolic disorder
characterized by hyperglycemia due to abnormal insulin secretion, damaged
insulin action or both. Hyperglycemia in DM is caused by poor glycemic control
and is still a problem for the majority of DM patients. Glycemic control problems
that occur significantly increase the financial burden on the family, increase
disability, reduce patient life expectancy and require expensive treatment costs. So
Jar, the form of self-management intervention has been running according to
individual needs, showing effective results. However, a comprehensive summary
of the effectiveness of this intervention has not been described.

This study uses a systematic review design. The article search strategy
uses five electronic databases, namely Scopus, ProQuest, CINAHL, Pubmed, and
Science Direct. The article research was conducted from May to June 2020 to
identify relevant research articles. The keywords used in the article search are
adjusted to Medical Subject Heading (MeSH), namely “glycemic control” AND
“diabetes mellitus” AND “self-management” AND “intervention”. The search is
limited to the publication of articles in the last 5 years (2015-2020) and in
English. The feasibility of the article using PICOS frame work: Population,
TIDM and T2DM Patients. Intervention, Self-management online or directly.
Comparison, a usual intervention from a standar health service center or
placebo. Outcome, the result describe about glycemic control in (HbAIc and
Blood Glucose Levels) on DM patients. Study design and publication types,
randomized controlled trials (RCTs), Quasi-Experimental, and cohort-study.
Publication years, 2015 to 2020. Language, English. Study selection starts from
checking article duplication. Then screening in title, abstract, full-text and
methodology assessment is carried out to analyze the study eligibility. In
assessing the quality of articles, researchers used The Center for Review and
Dissemination and the Joanna Briggs Institute Guideline. The risk of bias is seen
Jfrom the research method of each study, which consists of: Theory, Design,
Samples, Variables, Instruments, and Analysis. The preparation of this systematic
review uses the PRISMA checklist as a guidance. The results of data tabulation
and narrative analysis of the study findings are displayed.

This systematic review uses a descriptive analysis method based on a
predetermined theme. Relevant data analyzed by review questions, including:
author, country, year, background, theoretical framework, research objectives,
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research design, sample size, sampling method, participant descriptive,
reliability, and validity, measurement instruments, analysis and statistical
techniques , and analysis of results. The data synthesis in this systematic review
uses a narrative approach to gather evidence about the effectiveness of
interventions and develop a coherent textual narrative about the similarities and
differences between studies.

Twenty four articles that met the inclusion criteria, 22 studies were
obtained from Randomized Control Trials, 2 studies used Quasy-Experimental, 1
observational studies (cohort-study). Based on these results, after the critical
appraisal was carried out using the JBI critical appraisal tools, a quality score
was given. Articles with Randomized Control Trials design are given a total score
ranging from ten to thirteen points from a total of thirteen points on the checklist.
Quasi-Experimental articles on this systematic review are given eight to nine
points out of a total of nine points on the checklist. The cohort-study was awarded
ten points out of a total of eleven points on the checklist.

The study in this systematic review found that 6 studies were conducted in
China, i.e., at hospitals, public health centers, and research institutions, 4 studies
were conducted in America, i.e., at the Diabetes Health Clinic and Health Care
Center, 2 studies were conducted in Brazil, i.e., in Hospitals and Health Care
Centers. Research was also carried out in Iran, Indonesia, New Zealand, Spain,
Germany, Tokyo, Northern Greece, England, Turkey, Nigeria, Portugal, China
and Iceland. Respondents in this study were patients with TIDM and T2DM in
several countries. In this study, it has been mentioned that self-management
interventions for glycemic control in DM patients, with the majority of
respondents numbering 100 patients. DM patients in the study were aged 18-80
years, and were multi-regional. Gender characteristics are almost the same
between men and women, and most of the respondents’ level of self-management
is low.

Based on the study results, there are two kinds of self-management
interventions, namely online intervention and direct intervention. 14 studies using
online self-management interventions in the form of Health Education and Self-
Management Program based on SMS, Telecoaching Program for Diabetes
Management, Web-based Self-Management Program, Self-Management based
App. A total of 11 studies used direct intervention in the form of Diabetes Self
Management Education (DSME), Diabetes Conversation Maps, Patient-
Practitioner Communication, Peer Support Intervention, The Close Reading and
Creative Writing in Diabetes (CrewD) Program, Case Management (CM),
Diabetes Mellitus. Self Management (DMSM), Family-based Self-management
educational.

Self-management intervention in DM as a way to encourage patients to
achieve the right health outcomes that have an impact on improving
psychological balance and changing behavior. An online self-management
intervention system, consisting of health education, diet monitoring, and
independent monitoring of blood glucose levels. These interventions cannot
replace direct contact and physical examination, but can help DM patients reach
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glycemic targets and can be cost effective in health care. Direct self-management
interventions are carried out through face-to-face meetings with various media
and methods according to patient needs.

Xiv

TESIS PERBANDINGAN EFEKTIVITAS INTERVENSI ...  HURIN'IN AISY BARIDAH




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PERBANDINGAN EFEKTIVITAS INTERVENSI ...  HURIN'IN AISY BARIDAH




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ABSTRAK

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS INTERVENSI SELF-MANAGEMENT
SECARA ONLINE DAN SECARA LANGSUNG TERHADAP KONTROL
GLIKEMIK PASIEN DIABETES MELLITUS :
SYSTEMATIC REVIEW

Oleh: Hurin’in Aisy Bairdah

Latar Belakang: Kontrol glikemik yang buruk pada DM memiliki dampak
negatif pada kegagalan pengobatan yang akan berefek pada kesehatan yang buruk.
Strategi dalam mengatasi kontrol glikemik pada pasien DM adalah merubah gaya
hidup melalui self-management sesuai dengan pedoman Kklinis. Tujuan dari
Systematic review ini adalah menganalisis pengaruh intervensi self-management
terhadap kontrol glikemik pasien DM. Metode: Systematic review mengakses
lima database elektronik (Scopus, ProQuest, Science Direct, CINAHL, dan
Pubmed). Pencarian dilakukan mulai dari Mei-Juni 2020. Menilai kualitas artikel
menggunakan The Center for review and Dissemintaion and the Joanna Briggs
Institute Guideline dan Prisma checklist sebagai petunjuk dalam membuat review
ini. Judul, abstrak, full-text dan metodologi dinilai untuk eligibilitas studi. Hasil:
Sebanyak 25 artikel dianalisis. Intervensi Self-management secara online dan
secara langsung digunakan sebagai metode dalam meningkatkan kontrol glikemik
pasien DM. Desain penelitian terdiri dari 22 artikel menggunakan Randomized
Controlled Trial, 1 menggunakan desain observasional; 2 artikel menggunakan
Quasi-Experiment. Intervensi Self-management secara online dan secara langsung
dengan berbagai macam metode efektif meningkatkan kontrol glikemik pasien
DM dengan beragam hasil, akan tetapi intervensi secara online tidak dapat
menggantikan kontak langsung dan pemeriksaan fisik. Kesimpulan: Intervensi
self-management secara online dan secara langsung memberikan hasil yang
signifikan pada peningkatan kontrol glikemik, ditandai dengan penurunan HbAlc
dan kadar glukosa darah.

Keyword: Intervensi, Self~Management, Kontrol Glikemik, Diabetes Mellitus
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ABSTRACT

COMPARISON OF EFFECTIVITY BETWEEN ONLINE AND DIRECT
SELF-MANAGEMENT INTERVENTIONS ON GLYCEMIC CONTROL OF
DIABETES MELLITUS PATIENTS :

SYSTEMATIC REVIEW

Hurin’in Aisy Baridah
Master of Nursing Program, Faculty of Nursing, Universitas Airlangga

Introduction: Poor glycemic control in DM has a negative impact on treatment
failure which will have an effect on poor health. The strategy to overcome
glycemic control in DM patients is to change lifestyles through self-management
in accordance with clinical guidelines. The purpose of this Systematic review is to
analyze the effect of self-management interventions on the glycemic control of DM
patients. Methods: A systematic review searched five electronic databases
(Scopus, ProQuest, Science Direct, CINAHL, and Pubmed). The review was
conducted from May-June 2020. To assess the quality of articles used The Center
for review and Dissemination and the Joanna Briggs Institute Guidelines and
Prisma checklist as a guide in doing this review. Title, abstract, full-text, and
methodology were assessed for the study's versatility. Results: A total of 25
articles were analyzed. Online and direct self-management interventions are used
as a method to improve glycemic control in DM patients. The design used
consisted of 22 articles using the Randomized Controlled Trial, 1 using
observational designs, and 2 articles using Quasi Eksperimsental. Online and
direct self-management interventions with various methods was effective on
glycemic control of DM patients with various results, but online self-management
interventions cannot replace direct contact and physical examination.
Conclusion: Online and direct self-management interventions resulted on
significant improvement glycemic control, marked by decreased HbAIc and blood
glucose levels.

Keyword: Self-Management, Glycemic Control, Diabetes Mellitus
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes mellitus (DM) salah satu gangguan metabolisme heterogen yang
ditandai dengan adanya hiperglikemia akibat kelainan sekresi insulin, kerja insulin
yang rusak atau keduanya (Punthakee er al., 2018). Hiperglikemi pada DM
disebabkan kontral glikemik yang buruk (Yang et al., 2015). Menurut penelitian
yang dilakukan Desveaux et al. (2016), kontrol glikemik yang buruk dikaitkan
dengan kematian dini dan resiko komplikasi yang tinggi, termasuk penyakit
kardiovaskular, nefropati, dan retinopati. Permasalahan kontrol glikemik yang
terjadi secara signifikan meningkatkan beban biaya perawatan yang mahal bagi
keluarga dan mengurangi harapan hidup pasien (Centers for Disease Control and
Prevention, 2020). Strategi dalam mengatasi kontrol glikemik pada pasien DM
adalah merubah gaya hidup melalui self~-management sesuai dengan pedoman
klinis (Chatterjee et al., 2018). Selama ini bentuk intervensi selfmanagement
sudah berjalan sesuai kebutuhan masing-masing yang menunjukkan hasil efektif.
Namun, rangkuman menyeluruh mengenai keefektifan intervensi ini belum
dijelaskan.

International Diabetes Federation (IDF) (2014) memperkirakan bahwa
8,2% orang dewasa berusia 20-79 tahun sekitar 387 juta orang hidup dengan
diabetes, dan penderita DM diproyeksikan meningkat melebihi 592 juta orang
pada tahun 2035. Sedangkan WHO memperkirakan jumlah penyandang DM di

Indonesia mengalami peningkatan sebanyak 2-3 kali lipat sekitar 21,3 juta kasus
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pada tahun 2035. Hampir 87,5% pasien DM belum memenuhi target sasaran
kontrol glikemik (PERKENI, 2015). Penelitian yang dilakukan di Surabaya
menunjukkan bahwa pasien dengan kontrol glikemik yang tidak terkontrol sebesar
77% dari 87 subyek penelitian dengan nilai rata-rata kadar HbAlc adalah 8,14%
(Emmy Amalia et al., 2019). Kontrol glikemik pada DM ditandai dengan kondisi
pasien yang memiliki kadar hemoglobin Alc (HbAlc) sebesar 5-6%, kadar
glukosa darah puasa < 126 mg/dL, dan kadar glukosa darah 2jamPP < 200 mg/dL.
Namun, sebagian besar pasien sulit untuk mencapai target sasaran kontrol
glikemik. Faktor-faktor yang terkait termasuk kepatuhan pengobatan yang buruk,
kurangnya pemantauan glukosa darah, aktivitas fisik yang rendah, dan diet yang
tidak teratur (Pamungkas et al., 2017).

Kontrol glikemik yang buruk memiliki dampak negatif pada kegagalan
pengobatan yang akan berefek pada kesechatan yang buruk dan munculnya
komplikasi jangka panjang seperti retinopati, nefropati, dan neuropati (Yang et al.,
2015). Dampak komplikasi DM yaitu meningkatkan kerugian ekonomi, biaya
medis, dan kehilangan pekerjaan serta kualitas hidup yang rendah (World Health
Organization, 2016). Kendala dalam kontrol glikemik yaitu kepatuhan yang
rendah terhadap rejimen self-management pada DM (Bowen et al., 2016). Selain
itu, pasien DM mengalami kesulitan dalam mematuhi rekomendasi pengobatan
dan modifikasi gaya hidup yang sehat (Chrvala et al., 2016). Keterlibatan
individu, keluarga, penyedia layanan kesehatan, dan penentu sistem kesehatan
dalam intervensi self~management penyakit DM sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan kontrol glikemik (Beck et al., 2017). Selfmanagement dapat

dibentuk dengan adanya keyakinan individu akan kemampuan dalam mengontrol
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kondisi kesehatannya, dan mampu membuat keputusan terbaik untuk
meningkatkan kualitas hidup (Hamidah, 2015).

Self-management merupakan perawatan yang dilakukan secara mandiri
dimana penderita mampu mengobservasi kebutuhan diri tanpa tergantung dengan
lingkungan sekitar (Luthfa & Fadhilah, 2019). Self-management ini banyak
digunakan sebagai salah satu intervensi untuk penyakit kronis di antaranya DM.
American Diabetes Association (ADA) menyarankan intervensi self-management
pada DM sebagai salah satu cara untuk mengajak pasien dalam mencapai hasil
kesehatan yang tepat yang berdampak pada peningkatan keseimbangan psikologis
dan perubahan perilaku (American diabetes association (ADA), 2015). Perawatan
DM secara komprehensif bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
perilaku orang mengenai self-management pada diabetes (Coria, 2019). Self-
management secara optimal dalam jangka panjang dapat berpengaruh pada
penurunan tingkat HbAlc (Cheng et al., 2018). Penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa self-management yang baik dapat menurunkan lebih dari
0,4% HbA 1c, penurunan lebih dari 5 mg/dl kadar kolesterol, dan penurunan lebih
dari 1 mmol/l. glukosa darah puasa (Chrvala et al., 2016). Strategi Self-
management yang diterapkan yaitu meningkatkan kemampuan individu dalam
mengelola resiko, gejala, pengobatan, psikososial, pemantauan kadar metabolik,
dan perubahan gaya hidup dengan kondisi kronis (Abdulah et al., 2018).

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di beberapa negara,
intervensi self-management yang dilakukan adalah melalui bentuk edukasi baik
secara langsung, secara online atau melalui aplikasi (Berman et al., 2018, Chai et

al., 2018, Whitley ef al., 2020, Akyol Giiner and Cosansu, 2020). Intervensi self-

TESIS PERBANDINGAN EFEKTIVITAS INTERVENSI ...  HURIN'IN AISY BARIDAH



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PERBANDINGAN EFEKTIVITAS INTERVENSI ...  HURIN'IN AISY BARIDAH




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

management secara online yang telah dilakukan terdiri dari pendidikan kesehatan
dan program self-management dengan media SMS, telefon, situs web, dan
aplikasi smartphone (Wang et al., 2020, Kotsani et al., 2018, Murray et al., 2017,
Garg et al., 2017). Berbagai metode intervensi self-management secara online
diketahui dapat meningkatkan kontrol glikemik pasien DM (Dobson et al., 2018).
Penelitian health education menggunakan wechat, menunjukkan penurunan
signifikan pada tingkat HbAlc (Dong ef al., 2018). Intervensi self-management
secara langsung berupa edukasi tatap muka dan dukungan sosial (keluarga dan
komunitas) sudah banyak dilakukan untuk mengetahui pengaruh pada kontrol
glikemik pasien DM (Spencer et al., 2018,Sobral et al., 2019). Intervensi tersebut
dimodifikasi agar pasien dapat menerima materi dan mempraktekkan dengan baik
penatalaksanaan DM. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Yuan et al.
(2016) menggunakan pendekatan manajemen kasus menunjukkan kontrol
glikemik yang lebih baik dan perubahan gaya hidup sehat dengan diabetes tipe 2.
Intervensi self-management secara online mempunyai keunggulan dapat
mengatasi batasan sistem kesehatan yang berdampak negatif pada manajemen
penyakit. Batasan tersebut termasuk batasan waktu, akses terbatas ke penyedia
layanan dan hemat biaya perawatan (Adu et al., 2020). Namun, intervensi self-
management secara online tidak bisa menggantikan intervensi self-management
secara langsung yang membutuhkan kontak langsung dan pemeriksaan fisik.
Dalam intervensi secara langsung, tenaga kesehatan dapat mengevaluasi tingkat
self-management pasien DM secara tatap muka dan pasien dapat konsultasi
dengan jelas kepada tenaga kesehatan. Beberapa riset mengenai intervensi self-

management secara online dan secara langsung sudah banyak dilakukan untuk
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mengetahui pengaruh intervensi terhadap kontrol glikemik pasien DM. Akan
tetapi, sampai saat ini belum ada rangkuman menyeluruh mengenai perbandingan
efektivitas intervensi self-management secara online dan secara langsung terhadap
kontrol glikemik pasien DM. Berdasarkan uraian di atas, perlu untuk dilakukan
rangkuman menyeluruh mengenai “Perbandingan Efektivitas Intervensi Self-
Management secara Online dan secara Langsung terhadap Kontrol Glikemik

Pasien Diabetes Mellitus™.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana efektivitas intervensi self~management secara online terhadap
kontrol glikemik DM?
2. Bagaimana efektivitas intervensi self-management secara langsung
terhadap kontrol glikemik DM?
3. Bagaimana perbandingan efektivitas intervensi self-management secara

online dan secara langsung terhadap kontrol glikemik DM?

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan umum
Menganalisis perbandingan efektivitas intervensi self-management secara
online dan secara langsung terhadap kontrol glikemik pasien diabetes mellitus.
13.2 Tujuan khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini antara lain:
1. Menganalisis efektivitas intervensi self-management secara online

terhadap kontrol glikemik DM.
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Menganalisis efektivitas intervensi self-management secara langsung
terhadap kontrol glikemik DM.
Menganalisis perbandingan efektivitas intervensi self-management secara

online dan secara langsung terhadap kontrol glikemik DM.
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BAB 2

METODE

2.1 Protokol dan Registrasi

Rangkuman menyeluruh dalam bentuk systematic review tentang
perbandingan pengaruh intervensi self-management yang diberikan pada pasien
diabetes mellitus dalam mempertahankan kontrol glikemik yang baik. Studi ini
menggunakan protokol The Centre for Review and Dissemination and the Joanna
Briggs Institute Guideline sebagai panduan dalam penilaian kualitas dari studi
yang dirangkum (Joanna Briggs Institue, 2020). Tujuan penilaian ini untuk
menilai kualitas metodologis studi dan untuk meminimalkan kemungkinan bias
dalam desain, perilaku, dan analisis .

Evaluasi systematic review ini menggunakan PRISMA checklist untuk
pemilahan studi yang telah ditemukan dan dirancang dengan tujuan dari
systematic review. Pedoman PRISMA terdiri dari diagram flow dengan empat
tahap dan 27 item checklist. Diagram alir menggambarkan kriteria identifikasi,
penyaringan, kelayakan, dan inklusi dari studi yang akan dianalisis (Liberati et al.,

2009).

2.2 Kiriteria Kelayakan

PICOS merupakan strategi yang digunakan untuk merampingkan dan
meningkatkan proses penelitian untuk perawat dan peneliti. PICOS menggunakan
rumusan pertanyaan penelitan (Liberati et al., 2009). PICOS framework terdiri
dari:

1. Population/problem yaitu pasien DM Tipe 1 dan Tipe 2

7
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2. Intervemtion yaitu intervensi self-management yang diberikan kepada
responden, baik intervensi secara langsung maupun tidak langsung

3. Comparation yaitu intervensi standar dari layanan kesehatan atau placebo

4. Qutcome yaitu efektivitas intervensi self~management yang berpengaruh
terhadap kontrol glikemik (kadar glukosa darah dan HbA 1¢) pasien DM

5. Study design yaitu Quasi-experimental studies, clinical trial or randomized
controlledtrial, Observational study.

Tabel 2.1 Kriteria inklusi dan ekslusi menggunakan format PICOS

PICOS Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
framework
Population Studi yang berfokus pada pasien Studi yang terdiri dari
DM Tipe 1 dan Tipe 2 pasien DM dengan
penyakit penyerta atau
mengalami komplikasi
Intervention Studi yang meneliti tentang Studi yang tidak

intervensi self-management yang ~ membahas mengenai
diberikan kepada responden, baik  pengaruh pemberian
intervensi secara langsung maupun intervensi pada

tidak langsung responden

Comparators Intervensi standar dari layanan Tidak ada kriteria
kesehatan atau placebo eksklusi

Outcomes Efektivitas intervensi self- Tidak relevan membahas
management yang berpengaruh intervensi self-

terhadap kontrol glikemik (Kadar  management atau
Glukosa darah dan HbA 1c) pada membahas intervensi lain

pasien DM
Study Design Quasi-experimental studies, qualitative research,
and publication  clinical trial or randomized systematic review or
type controlledtrial, Observational literature reviews
study
Publication Tahun 2015 dan setelahnya Sebelum tahun 2015
years
Language Bahasa Inggris Bahasa lain selain Inggris

Studi yang memenubhi kriteria inklusi berikut dimasukkan dalam review :
quasi-experimental studies, clinical trial or randomized controlledirial,
observational study, populasi studi adalah pasien DM tanpa penyakit penyerta

atau komplikasi, dan melaporkan setidaknya salah satu hasil studi berupa self-
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management terhadap kontrol glikemik pasien DM. Studi dengan tahun publikasi

>5 tahun dan menggunakan bahasa Inggris.

2.3 Sumber Informasi

Systematic Review merupakan salah satu metode yang menggunakan
review, telaah, evaluasi terstruktur, pengklasifikasian, dan pengkategorian dari
evidence based yang telah dihasilkan sebelumnya. Pencarian studi literatur
dilakukan pada bulan Mei-Juni 2020. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Pencarian studi literatur dalam systematic review ini menggunakan
lima electronic database, yaitu : Scopus, ProQuest, Science Direct, CINAHL, dan
Pubmed.

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword dan boolean operator
(AND, OR NOT or AND NQT) yang digunakan untuk memperluas atau
menspesifikkan pencarian, sehingga mempermudah dalam penentuan artikel atau
jurnal yang digunakan. Kata kunci dalam systematic review ini disesuaikan
dengan Medical Subject Heading (MeSH) dan terdiri dari sebagai berikut:

Tabel 2.2 Kata Kunci Systematic Review

Glycemic Control Diabetes Mellitus Self- Intervention
4 Management
HbAlc Diabetes mellitus type 1 Sel-Care Treatment
OR OR OR OR
Blood Sugar Diabetes mellitus type 2 Self-Regulation = Therapy
OR OR OR
Blood glucose Self Monitoring  Healing
OR OR
Clinical outcomes Health Care
Facilities
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2.4 Seleksi Studi

Berdasarkan hasil pencarian di lima database electronic yang menggunakan
keywords sesuai dengan MeSH, peneliti menemukan 1524 artikel yang sesuai
dengan keywords tersebut. Hasil pencarian yang sudah didapatkan, ditemukan 850
artikel yang sama sehingga dikeluarkan dan 674 artikel yang tersisa. Peneliti
kemudian melakukan skrining berdasarkan judul yang sesuai dengan tema
systematic review, didapatkan 323 artikel yang tidak sesuai dan tersisa 351 artikel.
Selanjutnya pemilahaan artikel berdasarkan abstrak, sebanyak 118 artikel yang
digunakan dan sebanyak 233 artikel tereksklusi. Assessment kelayakan dilakukan
berdasarkan naskah secara keseluruhan dan kesesuaian dengan kriteria kelayakan,
ditemukan sebanyak 52 artikel yang sesuai dan 66 artikel dieksklusi. Langkah
selanjutnya melakukan identifikasi pada artikel sesuai dengan kriteria inklusi.
Sebanyak 25 artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi dan ada 27 artikel yang
tidak sesuai. Hasil seleksi artikel studi dapat digambarkan dalam Diagram Flow di

bawah ini :
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Studi diidentifikasi dari database (n=1524)
- Scopus (n=139)
- PubMed (n=548)
- ProQuest (n=313)
- Science Direct (n=435)
- CINAHL (n=74) Ekslusi (n =233)
Populations
Fokus pada DM & komplikasi
(n=>54)
Artikel setelah dihapus berdasarkan duplikasi (n = 674) Intervention
Intervensi tidak relevan/ spesifik
(n=38)
Outcome
Tidak membahas mengenai intervensi untuk
Skrining berdasarkan judul dampak kontrol glikemik (n = 79)
(n=351) Type of study
- Literature/Systematic review (n=37)
> - qualitative research (n=25)
Skrining berdasarkan identifikasi abstrak
(n=118) Excluded (n = 66)
Populations

Fokus pada DM & komplikasi (n = 10)
>y Intervention

Intervensi tidak sesuai/ spesifik (n=21)
Outcome

.. . .. Tidak membahas mengenai intervensi untuk
identifikasi berdasarkan( r]:ilzll St;.v)ct dan kriteria kelayakan dampak kontrol glikemik (n= 18 )

Type of study

- Literature/Systematic review(n=5)
- qualitative research(n=12)

Excluded (n=16)
Populations
Fokus pada DM & komplikasi (n = 2)
Artikel yang dipilih sebelum critical Intervention
apprasial (n=36) Intervensi tidak sesuai/ spesifik (n =2)
Outcome
Tidak membahas mengenai intervensi untuk
dampak kontrol glikemik (n=4)
Dype of study
- Literature/Systematic review(n=3)
- qualitative research (n=5)

\ 4

A 4

Artikel yang tidak sesuai
Artikel yang sesuai dan bisa digunakan (m=11)
(n=25)

Gambar 2.1 Diagram Flow seleksi studi

2.5 Proses Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data pada systematic review ini dimulai dengan

pembuatan proposal sesuai topik ringkasan yang akan dilaksanakan. Penentuan
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dan penyusunan protokol registrasi yang digunakan berdasarkan The Centre for
Review and Dissemination and the Joanna Briggs Institute Guideline dan
PRISMA Checklist. Selanjutnya menentukan keywords berdasarkan MeSH dan
memeriksa database electronic yang akan digunakan, pada studi ini menggunakan
Scopus, ProQuest, Pubmed, CINAHL dan Scient Direct. Strategi pencarian artikel
menggunakan PICOS framework dengan menyesuaikan Kkriteria inklusi dan
eksklusi. Proses memilah studi dengan membaca keseluruhan artikel dan
menyeleksi menggunakan diagram flow PRISMA yang nantinya akan dianalisis.
Peneliti kemudian memperhatikan risiko bias dengan JBI Critical appraisal dan
dilakukan penilaian dengan checklist. Hasil akhir artikel yang sudah ditemukan
berdasarkan protokol dan kriteria kelayakan kemudian dilakukan analisis satu
persatu untuk penentuan hasil dan pembahasan studi.

Item data berdasarkan tema yang dipilih dalam systematic review mencakup
demografi dari penelitian (penulis, tahun publikasi, lokasi penerapan intervensi,
jenis desain, variabel yang digunakan, jumlah responden, instrumen pengukuran,
intervensi yang dilakukan, analisis data, dan hasil dari penerapan intervensi),
karakteristik intervensi self-management terhadap kontrol glikemik pada pasien
DM, jika intervensi relevan (jenis intervensi, format penyampaian, lama
intervensi, dan karakteristik dari penelitian). Karakteristik penelitian mencakup
dampak yang dirasakan setelah pemberian intervensi self-management terhadap
kontrol glikemik pada pasien DM, kesimpulan penelitian, dan keterbatasan

penelitian yang dihadapi peneliti dalam analisis data dan proses penelitian.
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2.6 Risiko Bias dalam Studi

The Joanna Briggs Institute (JBI) Critical Appraisal untuk beberapa jenis
literatur Quasi-experimental studies, randomized control and trial, cohort-study
digunakan untuk menganalisis kualitas metodologi dalam setiap studi (n = 25).
Checklist daftar penilaian berdasarkan The JBI Critical Appraisal telah tersedia
beberapa pertanyaan untuk menilai kualitas dari studi. Penilaian kriteria diberi
nilai 'ya', 'tidak’, 'tidak jelas' atau 'tidak berlaku', dan setiap kriteria dengan skor
'va' diberi satu poin dan nilai lainnya adalah nol, setiap skor studi kemudian
dihitung dan dijumlahkan. Critical appraisal untuk menilai studi yang memenuhi
syarat dilakukan oleh para peneliti. Jika skor penelitian setidaknya 50%
memenuhi kriteria critical appraisal dengan nilai titik cur-off yang telah disepakati
oleh peneliti, studi dimasukkan ke dalam kriteria inklusi. Peneliti mengecualikan
studi yang berkualitas rendah untuk menghindari bias dalam validitas hasil dan
rekomendasi ulasan. Dalam skrining terakhir, judul dan abstrak dimasukkan
dalam lembar penilaian kelayakan jurnal yang direview. Uji kelayakan juga dilihat
dari kriteria inklusi yang ditetapkan, karakteristik besaran sampel yang dipakai,
dan kekuatan dari jurnal. Skrining terakhir menghasilkan 25 artikel yang

mencapai skor lebih tinggi dari 50% dan siap untuk dilakukan sistesis data.

2.7 Ringkasan Tindakan

Intervensi self~-management secara online dan secara langsung pada pasien
DM yang sudah dilakukan dengan outcome penanganan terhadap kontrol glikemik
menjadi variabel utama yang diukur dalam systematic review ini. Systematic
review ini memaparkan data karakteristik studi berdasarkan 25 artikel yang

ditemukan dan sudah lolos seleksi. Karakteristik meliputi jumlah dan tipe pasien
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DM, tempat dilakukannya penelitian, durasi intervensi, usia pasien dan hasil dari
penelitian tersebut. Data pendukung lain yang dibahas adalah jenis intervensi
yang diberikan, meliputi intervensi secara online dan secara langsung. Penyajian

data akan dijelaskan secara deskriptif.

2.8 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam systematic review ini adalah metode
deskriptif berdasarkan tema yang sudah ditentukan dalam systematic review. Studi
menggunakan analisis deskriptif yang menggambarkan dan menjelaskan melalui
narasi mengenai hasil penelitian yang dijelaskan dalam literatur. Data relevan
yang ditelaah oleh pertanyaan ulasan, termasuk: penulis, negara, tahun, latar
belakang, kerangka teori, tujuan penelitian, desain penelitian, ukuran sampel,
metode pengambilan sampel, deskripsi peserta, keandalan, validitas, instrumen
pengukuran, analisis dan teknik statistik, hasil yang terkait dengan kompetensi
budaya, dan analisis hasil.b Pendekatan naratif dengan tujuan utama untuk
mengumpulkan bukti tentang efektivitas intervensi dan mengembangkan narasi
tekstual yang koheren tentang kesamaan dan perbedaan antara studi, digunakan

untuk mensintesis data dalam tinjauan sistematis ini.

2.9 Risiko Bias Lintas Studi

Risiko bias dari hasil review pada beberapa artikel hasil penelitian dapat
terjadi sehingga perlu untuk diidentifikasi agar tidak terjadi bias lintas studi. Pada
artikel yang sudah terpilih untuk dilakukan analisis, tidak semua menggunakan
true experiment. Terdapat satu studi menggunakan observasional, sehingga

intervensi kurang mendalam. Selain itu, intervensi self-management yang
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digunakan untuk meningkatkan kontrol glikemik pasien DM sangat beragam,
sehingga perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut yang lebih fokus pada salah
satu intervensi. Hal tersebut dapat menjadi bias karena responden menerima
beragam intervensi. Variabel-variabel yang menjadi perancu bisa menmpengaruhi

hasil penelitian jika tidak diperhatikan dengan baik.

2.10 Analisis Tambahan

Analisis yang digunakan dalam systematic review ini adalah analisis
deskriptif dengan menjelaskan secara narasi hasil temuan artikel ilmiah. Pada
systematic review ini tidak ditambahkan metode analisis lain, peneliti hanya

melihat hasil yang ada di artikel dan menganalisisnya sesuai dengan tema.
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BAB3

HASIL DAN ANALISIS

3.1 Kualitas Studi dan Risiko Bias

Kualitas studi dari masing-masing artikel yang dipilih sebagai sumber
analisis systematic review ditentukan berdasarkan analisis kualitas The JBI
Critical Appraisal Tools, sehingga didapatkan 25 artikel yang sesuai dengan
systematic review. Hasil pencarian literatur yang sudah dianalisis dan ditetapkan
dalam systematic review adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 Hasil Pencarian Literatur untuk Systematic Review

Sumber Tahun Database N Jenis Studi Penelitian

Bahasa RCTs Quasi Observasional
Experiment
English 2015- Scopus 6 5 - 1
2020 CINAHL 3 3 - -
ProQuest 4 4 - -
PubMed |7 5 2 -
Science 5 5 - -
Direct
Hasil 25 22 2 1

Dari 25 studi yang memenuhi kriteria untuk systematic review ini (Tabel
3.1). Hasilnya adalah Randomized Control Trials (n=22, quasi-experiment (n=2),
dan Qbservasional (n=1). Berdasarkan hasil tersebut, setelah dilakukan critical
appraisal menggunakan the JBI critical appraisal tools untuk diberikan skor
kualitas. The JBI yang digunakan adalah daftar checklist untuk Randomized
Control Trials, daftar checklist untuk studi quasi-experimental, dan daftar

checklist untuk studi observasional ( cohort-study).

16
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Tabel 3.2 Hasil Penilaian Literatur untuk Systematic Review menggunakan The
JBI critical appraisal checklist for Randomized Controlled Trials

o &= Kriteria Hasil
No| Sitasi T2 T73[4] 567809 [10][u [12]13

N SR
et al., 2019) (92,3%)
3| Cratetabs | VIV V[V V]V VY Y Y] Y] oase
e AEICIRE VIV V[V V] g
SRS RN VIV VY Y | e
o S R
2019) (92,3%)
B @omeah | | VNV ] VY]V | ery
> @ametal, [yl VIV [V [V T Y i
10T Spenceret | y [ |y [V |3 [V V] V[V e
11. (Gazr(gne;)al., J1 vy J J JIiyI Y[ Y]y (712/;02)
12. (De;lglzg)al., JIv vy J N vV VvV (712/9102)
" omere URARR VNN VAV V|
Cosansu, (92,3%)

2020)
o | Y[ Y| VIV VY VY| gagon
15| Comatis AN VYV AV VY Y Y] Y oo
o e |V VY]V VIV Y] Y oas
| Qo VANV VYV oo
f iz g‘g;‘gé:“’-’ VIV Ay (fé%
eI MMM MMME VIV Y Y e
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N Sitasi Kriteria Hasil
° Hast 2 (3[4 6 | 7 [8] 9 [10 11 [12 [13
20. | (Browning 11/13
etal., 2016) ViV Vi VIV VYA (84,6%)
21. | (Wanget al., 10/13
2020) v oY v oIV VN[N A (76.9%)
22. | (Hilmarsdott
iret al, v VIV VY Y oase
2020) 70
Tabel 3.3 Hasil Penilaian Literatur untuk Systematic Review menggunakan The
JBIcritical appraisal checklist for Quasi-Experiment
I Kriteria Hasil
No Sitasi 112 [3[4]5]6[7][8][9
23. (Pamungkas &
Chamroonsawasdi, || ¥ | V|V [V |V|V[ | V] &5
2019) (88,9%)
24, (Cai & Hu, 2016) 9/9
VIV NNV VAN (100%)
Tabel 3.4 Hasil Penilaian Literatur untuk Systematic Review menggunakan The
JBI critical appraisal checklist for Cohort-study
o . Kriteria Hasil
No Sitasi 1]2[3]4[5]6[7]8]9 10 11
25. | (Berman et al., 2018) 10/11
VIV Y] Y Y oo

Berdasarkan keseluruhan literatur yang dirangkum, semua penelitian

menunjukkan hasil analisis data dan pengujian yang signifikan. Beberapa literatur

menyebutkan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan

alokasi pembagian tugas masing-masing kelompok, agar setiap kelompok dapat

berperilaku berbeda dan menanggapi berbeda terhadap intervensi perlakuan atau

intervensi kontrol masing-masing. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil

efektifitas intervensi akan lebih optimal.

3.2 Karakteristik Studi

Studi yang termasuk dalam artikel systematic review di ulasan ini yang

dilakukan pada tahun 2015 yaitu sebanyak 1 artikel studi, 6 artikel studi dilakukan
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pada tahun 2016, 5 artikel studi pada tahun 2017, 6 artikel studi pada tahun 2018,
4 artikel studi pada 2019 dan 3 artikel studi dilakukan pada tahun 2020.

Studi yang termasuk dalam artikel systematic review ini sebanyak 6
penelitian dilakukan di Cina yaitu pada RS, RS universitas, Pusat Kesehatan
Masyarakat, dan lembaga penelitian. Sebanyak 4 penelitian dilakukan di Amerika
Serikat yaitu pada Klinik Kesehatan Diabetes dan Pusat Layanan Kesehatan. 2
penelitian dilakukan di Brazil yaitu pada RS dan Pusat Layanan Kesehatan.
Penelitian juga dilakukan di Iran, New Zealand, Spanyol, Jerman, Tokyo, Yunani
Utara, England, Turki, Nigeria, Portugal, Tingkok, Indonesia, dan Islandia.
Berdasarkan hasil studi, terdapat 2 intervensi self-management terhadap kontrol
glikemik pada pasien Diabetes Mellitus. Pertama, 11 studi melakukan intervensi

secara langsung. Kedua, 14 studi melakukan intervensi secara online.

3.3 Karakteristik Responden dari Studi

Responden dalam penelitian ini adalah pasien DM di beberapa negara. Tipe
DM dalam penelitian yaitu DM Tipe 1 dan DM Tipe 2 dengan rata-rata berusia
18-80 tahun dan tanpa disertai komplikasi. Mayoritas responden dalam studi yang
telah dikumpulkan mengenai intervensi self-management terhadap kontrol
glikemik pada pasien DM berjumlah lebih dari 100 orang. Karakteristik gender
pada responden hampir sama antara laki-laki dan perempuan. Sebagian besar
tingkat self-management responden di level rendah yang berdampak pada kontrol
glikemik yang buruk, sehingga membutuhkan pemberian intervensi self

management.
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3.4 Hasil Studi

Hasil seleksi akhir literatur menggunakan kriteris inklusi menghasilkan 25
artikel yang kemudian dianalisis berdasarkan intervensi self-management secara
online dan secara langsung terhadap kontrol glikemik pasien DM. Hasil studi

yang sesuai dengan kriteria systematic review ini adalah sebagai berikut:
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Berdasarkan tabel hasil pencarian studi di atas, maka hasil studi dapat
dikelompokkan sesuai dengan tema yang ditentukan, yaitu intervensi self-
management terhadap kontrol glikemik pada pasien DM. Penyajian hasil
ditentukan berdasarkan dua tema besar yaitu intervensi self-management yang
dilakukan secara online dan secara langsung.

3.4.1 Intervensi self-management secara online

Penggunaan teknologi digital sudah banyak digunakan sebagai metode
health education secara online dalam pemberian intervensi self-management
untuk meningkatkan kontrol glikemik pasien DM. Intervensi terdiri dari health
education and self-management programme based Short Messaging Service
(SMS), Telecoaching Programme, Web-based Self-Management Programme dan
Self-Management based App.

1. Health education and self-management programme based short messaging
service (SMS)

Bentuk intervensi SMS merupakan komunikasi tidak langsung yang dapat
mengarah pada peningkatan hubungan pasien-dokter atau pasien-perawat dan
dapat mengurangi kunjungan ke klinik sehingga dapat membantu pasien DM
mencapai target glikemik mereka dengan hemat biaya. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan di Tiongkok, menunjukkan bahwa pemberian pesan
SMS berisi proses standar perawatan diabetes dan follow-up yang dikirim dua kali
seminggu mengalami perbedaan glukosa darah puasa pre & posttest pada
kelompok intervensi sebesar 1,5 mmol/L (27,03 mg/dL) dan secara signifikan

lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Selain itu, hasil indikator lain seperti
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pengendalian berat badan (49,3%), konsumsi sayuran (87,3%), konsumsi buah-
buahan (27,5%) dan aktivitas fisik (84,7%) menunjukkan lebih baik pada
kelompok intervensi. Isi pesan teks yang dikirimkan mencakup lima domain
berbeda (kesadaran kesehatan, kontrol diet, aktivitas fisik, kebiasaan hidup
dengan diabetes dan kontrol berat badan). Dikombinasikan dengan hasil evaluasi
SMS, untuk beberapa SMS lebih dari 60% peserta melaporkan tidak melakukan
tindakan. Setiap pesan teks hanya membahas satu topik, dan berisi 70 kata atau
kurang. Ekspresi bahasanya sederhana, langsung, dan mudah dimengerti (Wang et
al., 2020)

Penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat berupa intervensi pesan SMS
dan panggilan telefon yang disediakan tanpa tarif dengan nama EpxDiabetes.
ExpDiabetes berisi tentang informasi terkait status kesehatan dan follow-up kadar
glukosa darah puasa. Kelompok intervensi menerima pesan SMS rata-rata tiga
kali per minggu bergantung pada stabilitas kadar glukosa darah puasa. Pasien
melaporkan nilai glukosa darah puasa dengan merespon panggilan telefon atau
pesan otomatis SMS. Jila nilai glukosa darah puasa >400 atau <70 mg/dL, akan
muncul peringatan otomatis melalui teks ke penyedia untuk kemungkinan
kejadian akut, dan platform mengeluarkan intruksi otomatis SMS kepada pasien
untuk menghubungi perawat atau menelepon 911 dalam keadaan darurat.
Penelitian yang diikuti 65 pasien T2DM ini menunjukkan perbedaan HbA 1c yang
signifikan secara statistik sebesar 1,17% untuk pasien dalam kelompok intervensi
dengan HbAlc awal 10,92% (p=0,004). Perubahan HbAlc ini didukung dengan
penurunan yang signifikan pada kadar glukosa darah puasa, 50% pasien dengan

kadar glukosa darah puasa awal 172,5 mg/dL mengalami penurunan menjadi
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1509 mg/dL. Tetapi, tidak didapatkan perbedaan signifikan antar kedua
kelompok pada kadar glukosa darah puasa (p=0,65). Pada kelompok intervensi
juga didapatkan peningkatan kontrol diabetes sebanyak 11% dari jumlah pasien
(Xuetal., 2019).

Penelitian pemberian SMS berbentuk SMS4BG (self management support
Jor blood glucose) yang dilakukan di New Zealand diikuti sebanyak 366 individu
dengan kadar HbA 1c awal >8%. SMS4BG adalah program dukungan manajemen
mandiri otomatis yang dikirimkan melalui SMS (layanan pesan singkat) untuk
memotivasi dan mendukung orang agar terlibat dalam perilaku yang diperlukan
untuk pengelolaan diabetes yang sukses. SMS4BG berisi informasi, dukungan,
motivasi, dan pengingat yang berkaitan dengan manajemen diri diabetes dan
perilaku gaya hidup. Durasi program disesuaikan dengan preferensi individu.
Pada tiga dan enam bulan, peserta menerima pesan yang menanyakan apakah
mereka ingin melanjutkan program selama tiga bulan tambahan, dan memiliki
kesempatan untuk memilih kembali untuk menerima pesan hingga maksimal
sembilan bulan. Peserta dapat menghentikan pesan mereka dengan mengirim
pesan teks "STOP" atau menahan pesan dengan mengirim SMS "LIBURAN".
Hasil yang dilaporkan penelitian ini yaitu adanya perbedaan HbAlc sebanyak
8,23 mmol/L (2,9%) pada follow up 9 bulan pada kelompok intervensi dengan
analisis statistik p=0,007. Tetapi tidak terdapat perbedaan signifikan yang diamati
antara kedua kelompok untuk self-efficacy, diet, aktivitas fisik, distress diabetes,
dan perilaku merokok. Intervensi SMS4BG memiliki tingkat kepuasaan yang

tinggi, dengan 161 (95%) dari 169 individu melaporkan bahwa SMS4BG sangat
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berguna dan 164 (97%) bersedia untuk merekomendasikan intervensi ini kepada
orang lain dengan diabetes (Dobson et al., 2018).

SMS reminder yang digunakan dalam penelitian Akyol Giiner & Cosansu,
(2020) di Turki berdampak pada penurunan signifikan pada nilai HbAlc dan
kadar glukosa darah puasa dengan rata-rata sebesar 6,78% dan 20,19 mg/dL dari
individu yang mendapatkan intervensi dalam pengukuran bulan ketiga dan
keenam (p=0,001). Pada awal penelitian, individu mendapatkan pendidikan
diabetes dalam dua sesi tatap muka. Setelah sesi pendidikan, individu
mendapatkan “Booklet Pendidikan untuk Pasien dengan DM Tipe 2” yang
disediakan oleh peneliti. Setelah program pendidikan, SMS reminder dikirimkan
ke grup intervensi dengan durasi dua kali seminggu (pada hari Senin dan Kamis)
selama enam bulan penelitian. Isi SMS yang dikirim didasarkan pada masalah
modul pendidikan yang ditentukan oleh Kementerian Kesehatan dan pesan yang
disiapkan oleh WHO yang mencakup pendidikan, intervensi dan perubahan gaya
hidup untuk pasien diabetes. Sebanyak 48 SMS (dalam tiga bulan pertama 24
SMS, pada tiga bulan kedua pengulangan dari 24 SMS sebelumnya) dikirim
hingga studi selesai.

2. Telecoaching programme for diabetes management

Penelitian yang dilakukan Kotsani er al., (2018) di Yunani Utara
menerapkan felemedicine dalam bentuk panggilan telepon yang dilakukan setiap
kamis pukul 10.00-12.00 selama 5-15 menit. Peserta diminta untuk mencatat nilai
glukosa tiga kali sehari (pagi, siang hari sebelum prandial, sore hari pasca
prandial) tujuh hari seminggu selama tiga bulan dan menuliskan di buku harian.

Selanjutnya, catatan tersebut dikirimkan ke perawat khusus DM. Selama
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panggilan telefon, pasien membahas kemungkinan masalah dalam manajemen
penyakit mereka dan pedoman hipoglikemia. Perawat juga menyarankan mereka
untuk mempertahankan gaya hidup sehat dan memotivasi mereka untuk
meningkatkan frekuensi pengukuran glukosa dan mematuhi nasihat dokter tentang
perawatan insulin. Sembilan puluh empat pasien diabetes mellitus tipe 1 terdaftar,
empat puluh delapan pasien dalam kelompok intervensi dan empat puluh enam
pasien dalam kelompok kontrol. Pada akhir penelitian, kelompok intervensi
didapatkan hasil penurunan glukosa darah secara signifikan dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Glukosa darah pagi kelompok intervensi setelah mendapatkan
panggilan telefon sebesar 93,18 + 13,30 mg / dl (p < 0,005) dan HbA 1¢c menurun
secara signifikan waktu pada kelompok intervensi (8,1 + 1,2% pada awal
penelitian vs 7,9 + 0,8% pada akhir penelitian, p = 0,03).

Penelitian yang dilakukan di Beijing China dengan pemberian intervensi
motivational interviewing (MI) health coaching menggunakan telephone coaching
sessions pada kelompok intervensi yang diberikan oleh Community Health
Stations (CHS). Dalam 3 bulan pertama, peserta menerima dua sesi pelatihan
tatap muka dan dua sesi telefon per bulan. Frekuensi sesi menurun selama periode
intervensi 12 bulan sehingga dalam 6 bulan terakhir intervensi, peserta menerima
satu sesi tatap muka dan satu sesi telefon per bulan. Materi yang diberikan
mencakup epidemiologi penyakit dan kondisi yang menjadi target utama,
perubahan perilaku, evaluasi program, dan pengukuran hasil klinis. Jumlah pasien
yang mengikuti penelitian sebanyak 711 peserta (intervensi = 372, kontrol = 339)
yang menyelesaikan intervensi sebanyak 83,8% dari kelompok intervensi dan

87,3% dari kelompok kontrol. Analisis data yang hilang menunjukkan bahwa
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putus intervensi dinyatakan benar-benar hilang secara acak ketika menyertakan
variabel hasil, alokasi kelompok dan karakteristik dasar. Pada penelitian ini
kontrol glikemik tidak didapatkan perbedaan, HbAlc pada kedua kelompok
berubah secara signifikan dan menjadi lebih baik, seperti halnya trigliserida,
kolesterol LDL dan kolesterol HDL. Penurunan HbAlc sebelum dan sesudah
intervensi sebesar 3,86% untuk kelompok intervensi. HbA Ic rata-rata pada awal>
10% pada kedua kelompok menunjukkan bahwa peserta dalam sampel kami tidak
mengikuti kegiatan untuk manajemen DM Tipe 2 atau menerima perawatan DM
Tipe 2 suboptimal sebelum pendaftaran dalam percobaan ini. Faktor lain yang
mungkin dapat dikaitkan dengan banyak praktik, peserta dan faktor-faktor terkait
studi, interpretasi dari efek sebenarnya dari MI akibatnya terbatas (Browning et
al., 2016).

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan di Brazil dengan diikuti
sebanyak tiga puluh satu pasien DM tipe 2 dilaporkan bahwa telecoaching
merupakan alat yang efektif untuk manajemen diabetes. Panggilan telepon
dirancang untuk memberikan bimbingan, memotivasi individu dan mendorong
mereka untuk mematuhi rejimen terapeutik untuk penyakit tersebut. 12 kontak
telefon selama 24 minggu, membahas topik berkaitan dengan : patofisiologi
penyakit, jenis utama diabetes, tindakan obat yang digunakan, terapi insulin,
kebutuhan untuk mempromosikan kebiasaan makan yang sehat, manfaat dari
aktivitas fisik teratur, dan perawatan kaki. Strategi komunikasi terapeutik
digunakan, seperti mengetahui cara mendengarkan, berbicara bila perlu,
memberikan celah bagi pasien untuk mengajukan pertanyaan, menunjukkan rasa

hormat dan minat, dan memberikan waktu yang cukup dalam percakapan untuk
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mempertahankan perhatian pasien terhadap apa yang sedang dibahas dan tindak
lanjut selanjutnya pada rencana yang diusulkan. Analisis data laboratorium
(Glukosa darah puasa, HbAlc, Triglycerides dan high-density lipoprotein) yang
dilakukan pada minggu ke-12 dan ke-24 memiliki hasil positif setelah kontak
telecoaching, meninggalkan faktor yang dapat memengaruhi terkait DM tipe 2
seperti profil lipid. Hal ini ditunjukkan dengan hasil kontrol glikemik kadar
HbAlc dan tekanan darah sistolik kelompok intervensi mengalami penurunan
secara signifikan daripada kelompok kontrol. Perbedaan HbAlc sebelum dan
sesudah intervensi sebesar 0,79% untuk kelompok intervensi (De Vasconcelos et
al., 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Von Storch ef al., (2019) berupa intervensi
telemedicine-assisted self management program menghasilkan penurunan HbAlc
yang jauh lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol sebesar 0,36%.
Hasil analisa statistik ANOVA menunjukkan hasil signifikan p=0,038. Selain itu,
peserta menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam skor skala Manajemen
Diri Diabetes dan indeks massa tubuh dibandingkan dengan peserta perawatan
biasa. Indikator aktivitas fisik juga menunjukkan peningkatan dalam hal jumlah
rata-rata langkah harian selama 3 bulan. Intervensi diawali dengan pembagian
komputer tablet, glukometer, dan penghitung langkah. Komputer tablet
memfasilitasi pengumpulan kadar glukosa darah, jumlah langkah, dan informasi
diet yang ketat. Ini juga memungkinkan transfer data dan komunikasi yang aman
antara pasien dan pelatih. Dalam setiap pertemuan berbasis telepon, pelatih dan
peserta mengembangkan dan menyepakati tujuan kesehatan pribadi yang

membantu mengendalikan penyakit ini selangkah demi selangkah. Panggilan
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telefon dilakukan secara intensif setidaknya setiap bulan selama 1 tahun, dan
setelah 3 bulan dilakukan evaluasi. Pasien didorong untuk menggunakan
perangkat setiap hari untuk secara aktif mengontrol dan mengelola diabetes
mereka dalam kehidupan sehari-hari. Di akhir penelitian, 93,9% dari peserta
mengemukakan perangkat felemedical sebagai perangkat yang berguna untuk
pelatihan berbasis telefon, 84,4% peserta menganggap pengoperasian perangkat
sangat mudah, 83,4% merasakan manfaat dari perangkat. Perbedaan HbAlc
sebelum dan sesudah intervensi sebesar 0,52% untuk kelompok intervensi. HbAlc
pada kelompok intervensi mengalami penurunan secara signifikan daripada
kelompok kontrol (p=0,014)
3. Web-based self management programme

Program manajemen diri berbasis web yang diberi nama Healthy Living for
People with Diabetes (HeLP-Diabetes) di Inggris dilaporkan pada analisa utama
menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam perubahan HbAlc lebih tinggi
pada kelompok intervensi dibandingkan dengan kelompok kontrol (perbedaan
rata-rata = 0,24%, p = 0,038). Analisis kausal memperkirakan bahwa untuk
populasi ‘penggunaan tinggi’ (individu yang penggunaannya lebih dari atau sama
dengan 4 hari), intervensi HeLP-Diabetes rata-rata dapat mengurangi HbAlc
sebesar 40,44% selama 12 bulan. Tetapi hal tersebut tidak terjadi pada tingkat
distress pasien DM, tidak ada perbedaan dalam perubahan skor PAID antara
kelompok. HeLP-Diabetes adalah program berbasis web yang diinformasikan
secara teoritis yang tujuan keseluruhannya adalah untuk meningkatkan hasil
kesehatan dan mengurangi tekanan terkait diabetes. Semua konten didasarkan

pada bukti, berdasarkan bukti tentang manajemen diabetes, mendorong perubahan
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perilaku dan kesejahteraan emosional, serta memaksimalkan kegunaan dan
keterlibatan. Konten tersedia dalam video dan teks agar dapat diakses oleh orang-
orang. Pengguna dapat mengatur program untuk pesan teks atau email pengingat,
dan dapat menentukan konten dan frekuensi pengingat tersebut (Murray et al.,
2017).
4. Self-management based App

Intervensi berbasis aplikasi yang dilakukan oleh Dong et al., (2018) di Cina
yaitu intervensi health education menggunakan wechat. Wechat telah menjadi
aplikasi komunikasi perpesanan paling populer di Cina, yang memiliki 549 juta
pengguna aktif bulanan. Pada awal intervensi, pasien diklasifikasikan menjadi 5
kelompok dan ditindaklanjuti oleh perawat melalui wechat dengan mengirimkan
dan menjelaskan pengetahuan terkait diabetes termasuk swa-monitor glukosa
darah, diet, olahraga, kepatuhan dengan obat yang diresepkan, dan pengelolaan
gula darah rendah dan tinggi, serta pengendalian berat badan untuk pasien
diabetes. Frekuensi komunikasi antara perawat dan pasien adalah 3 sampai 5 kali
pada minggu pertama, 2 sampai 4 kali pada minggu kedua, dan 1 kali pada
minggu ketiga sampai akhir tindak lanjut. Penelitian yang diikuti 120 pasien DM
tipe 2 ini menemukan bahwa konsentrasi HbA1c yang lebih tinggi menurun dan
peningkatan skor total self-efficacy dalam kelompok intervensi daripada kelompok
kontrol. Perbedaan HbA 1c dan peningkatan skor total self-efficacy yang signifikan
antara kelompok intervensi dan kontrol ditemukan pada follow up bulan ke-6 dan
ke-12 dengan perbedaan 2,92% (p<0,05). Berdasarkan hasil tersebut, wechat

dapat diimplikasikan sebagai cara efektif untuk meningkatkan tingkat kontrol
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glikemik dan self-efficacy terkait diabetes melalui pengiriman pesan pendidikan
terkait diabetes.

Penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat memberikan intervensi terapi
digital berbasis aplikasi bernama FareWell. Tujuan intervensi ini untuk
menetapkan dan meninjau perilaku yang dipersonalisasi setiap peserta yang
berpusat pada pencapaian keterampilan diet dan aktivitas fisik. Aplikasi ini
dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran, perencanaan diet, perencanaan
olahraga teratur, kebiasaan pemantauan secara mandiri, dan penjadwalan
panggilan pelatihan. Fitur perencanaan makan untuk diet dilakukan sekitar 5
menit per minggu menggunakan resep default yang memenuhi kriteria,
pemantauan mandiri berat badan dilakukan setiap hari (melalui skala yang
terhubung secara digital), review materi pendidikan dilakukan kira-kira 15-20
menit per minggu, dan untuk support dilakukan melalui telefon selama 30 menit
setiap 2 minggu. Aplikasi juga terdapat fitur pengingat misalnya, untuk
menjadwalkan panggilan pelatihan atau melaporkan makanan yang dibuat atau
dimakan. Sebanyak 123 orang dengan DM tipe 2 dan HbAlc awal >6,5%
mengunduh aplikasi farewell. Ada 9 individu yang keluar (7,6% dari total
partisipan) selama penelitian dengan alasan 5 individu tidak siap untuk melakukan
perubahan hidup, 2 individu kesulitan menggunakan aplikasi, dan 2 individu tidak
ada alasan yang diberikan. Hasil yang dilaporkan selama 12 bulan menunjukkan
bahwa terdapat penurunan HbAlc 0,8% dan secara analisis statistik signifikan
(p=0,03) dan 92% terjadi peningkatan kemampuan dalam mengelola diabetes

dibandingkan dengan sebelum intervensi (Berman et al., 2018).
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Aplikasi iBGStar® merupakan sebuah aplikasi pemantauan mandiri glukosa
darah pasien DM sebagai salah satu intervensi self-management yang bertujuan
untuk pengambilan keputusan kesehatan bagi pasien dan dokter. Penelitian
intervensi Aplikasi iBGStar® dilakukan di Amerika Serikat dengan 100 peserta
DM Tipe 1. Individu dilatih untuk menggunakan buku log glukosa dan
diinstruksikan untuk memeriksa glukosa darah setidaknya tiga kali sehari selama
penelitian. Follow up dilaksanakan di bulan ke-3 dan ke-6 dengan 8 kunjungan,
antara lain kunjungan skrining, empat kunjungan di klinik, dan tiga panggilan
telefon. Hasil yang didapat pada follow up bulan ke-3 ada penurunan HbAlc
diantara kedua kelompok meskipun tidak berbeda jumlahnya (-0,21 vs -0,4, p =
0,20). Namun, pada bulan ke-6 ada penurunan yang signifikan dalam HbA 1c pada
kelompok intervensi, dan jumlah penurunan secara signifikan lebih besar daripada
kelompok kontrol yaitu sebesar 0,51%. Dalam survei pasca-studi, 88% subjek
yang menggunakan iBGStar® puas dengan sistem. 75% dari subyek menemukan
sistem iBGStar® pada iPhone lebih mudah daripada glukometer konvensional
mereka untuk mengelola diabetes mereka (Garg et al., 2017).

Penelitian yang dilakukan Waki et al., (2015) di Jerman, menggunakan
Dialbetics sebagai aplikasi smartphone sebagai program self-management.
Aplikasi Dialbetic merekam foto makanan yang diambil oleh pasien. Total energi
makanan, makronutrien, serat makanan, dan garam dihitung oleh ahli gizi dari
foto-foto itu, hasilnya dikirim ke pasien untuk membantu memodifikasi diet
mereka. Nilai gizi dalam 2 miggu pertama dan minggu terakhir intervensi
dibandingkan untuk melihat bagaimana perubahan pola makan untuk setiap

kelompok. Di antara 27 pasien dalam kelompok DialBetics, 22 aktif

|
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menggunakan modul evaluasi diet; 3 dari 27 keluar dari studi segera, jadi tidak
menggunakan DialBetics sama sekali, dan 2 menggunakan sistem kecuali untuk
evaluasi diet. Dalam 3 bulan, studi evaluasi diet, HbAlc telah menurun signifikan
0,6% di antara mercka yang menggunakan DialBetics (P=0,43). Bersamaan
dengan hal tersebut, kadar glukosa darah puasa pasien juga mengalami penurunan
sebesar Smg/dL untuk kelompok intervensi.

Penelitian di Islandia menggunakan intervensi aplikasi smartphone
SidekickHealth sebagai program gaya hidup sehat pada DM Tipe 2. Aplikasi ini
dirancang untuk membantu orang meningkatkan frekuensi perilaku sehat mereka
melalui penetapan tujuan, swa-monitor, dan penyelesaian tugas yang berhubungan
dengan keschatan dalam tiga kategori utama: nutrisi, aktivitas fisik, dan
manajemen stres. Semuanya disajikan dengan cara ilustrasi sederhana. Setiap
minggu selama 16 minggu pertama, kelompok intervensi menerima panduan
umum dan dukungan untuk gaya hidup sehat dari perangkat. Setelah 16 minggu
pertama, kedua jenis pesan diterima setiap minggu selama dua bulan. Tiga puluh
tujuh peserta terdaftar pada penelitian, 62,1% perempuan. Lima belas peserta
menyelesaikan pengumpulan data di kedua kelompok. Peserta dropout pada
kelompok intervensi adalah 16,7%. Tidak ada perbedaan signifikan yang muncul
antara kelompok, tetapi dalam kelompok intervensi, ada penurunan yang
signifikan dalam HbA1c dari 7,7 + 2,0 menjadi 7,0 + 1,4 mmol / mol (p=0,007),
dalam tekanan dari penyakit spesifik dari 19,5 + 16,5 ke 11,7 £+ 13,4, dan dalam
gejala kecemasan dari 5,4 + 4,0 hingga 4,1 + 3,8. Tidak ada perubahan signifikan

yang terjadi dalam kelompok kontrol (Hilmarsdoéttir ef al., 2020).
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3.4.2 Intervensi self~management secara langsung

Self-management yang luas terkait dengan diet, aktivitas fisik, dan
pengobatan dianggap sebagai pengobatan kritis untuk semua pasien DM.
Penggunaan metode edukasi, dukungan sosial (keluarga dan komunitas) dapat
diterapkan sebagai metode pembelajaran secara langsung dalam meningkatkan
kontrol glikemik pasien DM. Intervensi self-management secara langsung yang
sudah pernah diteliti adalah Diabetes Self Management Education (DSME),
Diabetes Conversation Maps, Patient-Practitioner Communication, Peer Support
Intervention, The Close Reading and Creative Writing in Diabetes (CrewD)
Programme, Case Management (CM), Diabetes Mellitus Self Management

(DMSM), Family-based Self-management educational.

1. Diabetes Self-Management Education (DSME)

Program DSME secara internasional sudah tersedia dengan bermacam-
macam bentuk penyampaiannya, tetapi terdapat kekurangan pengetahuan tentang
pentingnya pendidikan diabetes dalam pengobatan dan pencegahan komplikasi d
negara-negara berkembang. Penelitian yang dilakukan (Chai ef al., 2018) di Cina
menyampaikan program DSME metode Problem Based Learning (PBL) dengan
pendekatan ceramah, audio-visual, diskusi dan demonstrasi. Pendidikan dilakukan
selama dua jam setiap minggu, terdiri dari dua sesi kuliah (masing-masing 40
menit), dua istirahat (masing-masing 10 menit) dan sesi interaktif (20 menit). Isi
edukasi meliputi pola makan sehat, olah raga, swa-monitor glukosa darah,
pencegahan komplikasi dan pemahaman faktor risiko diabetes. Pasien juga
diberikan asesmen riwayat keschatan, pemeriksaan fisik dan evaluasi

laboratorium. Selain menganalisis HbAlc, status psikologis juga dinilai diawal
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dan akhir penelitian menggunakan skala kecemasan dan depresi. Hal ini ditandai
dengan penurunan skor skala kecemasan dan depresi. DSME yang diikuti 118
pasien DM tipe 2 dengan usia >18 tahun melaporkan terdapat penurunan HbAlc
1,2% pada kelompok intervensi. Kelompok DSME dibandingkan kelompok
kontrol secara statistik signifikan pada akhir penelitan bulan keenam (p <0,01).
Essien et al., (2017) melakukan penelitian di Nigeria terkait DSME dengan
metode pendidikan intensif. 59 individu di kelompok intervensi mengikuti 12 sesi
ceramah terstruktur dengan media video dan leaflet yang masing-masing
berlangsung sekitar 2 jam setiap 2 minggu selama 6 bulan. Rata-rata ada enam
hingga delapan individu dalam satu sesi. Enam sesi awal disampaikan oleh tiga
dokter, sedangkan enam sesi terakhir disampaikan oleh tiga perawat. Tema yang
dibahas dalam sesi meliputi diet dan nutrisi, kepatuhan obat dan mekanisme
tindakan pengobatan (DM Tipe 1 & 2), olahraga, perawatan kaki dan kulit, swa-
monitor kadar glukosa, berhenti merokok, pemantauan tekanan darah dan
kolesterol. Media edukasi berupa video edukasi dan leaflet untuk dibawa pulang
sehingga peserta bisa memperkuat modifikasi gaya hidup yang diinginkan.
Sebanyak 14 (11,9%) peserta, 6 (10,2%) dari kelompok pendidikan intensif dan 8
(13,6%) dari kelompok kontrol, mangkir setelah semua menjadi tidak dapat
dihubungi selama uji coba, dan oleh karena itu tidak memberikan data hasil. Data
hasil tersedia untuk semua peserta yang tersisa yang menyelesaikan studi: 53
(90%) pada kelompok pendidikan intensif.. Individu kelompok pendidikan
intensif mengalami penurunan HbAlc sebesar 2,6% pada kelompok intervensi,

secara statistik (p<0,0001) dan signifikan secara klinis.
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Penelitian yang dilakukan Spencer et al., (2018) di Amerika Serikat
menggunakan DSME yang disampaikan oleh petugas kesehatan komunitas yang
terlatih dan pendidikan teman sebaya sebagai intervensi self~management. Petugas
kesehatan komunitas sebelumnya menjalani pelatihan selama 6 bulan awal
sebelum periode intervensi. Selama 6 bulan intervensi petugas kesehatan
komunitas melakukan kelas DSME, dua home visit selama 60 menit setiap bulan,
dan satu kunjungan klinik. Salah satu pendekatan yang sangat menjajikan untuk
mempertahankan intervensi dari petugas kesehatan komunitas yaitu pendidikan
teman sebaya. Pendidikan teman sebaya melakukan sesi berbasis kelompok
mingguan dan tindak lanjut kontak telefon dari 6 hingga 18 bulan. pemimpin
sebaya mempunyai lima tugas disetiap sesi, antara lain : mendiskusikan masalah
manajemen diri terkini, berbagai perasaan tentang masalah tersebut dan aspek lain
dari kehidupan pasien diabetes, terlibat dalam pemecahan masalah berbasis
kelompok, menjawab pertanyaan tentang diabetes dan perawatannya, dan
menetapkan tujuan manajemen diri. Pemimpin sebaya juga memberikan
dukungan kepada peserta dengan mendiskusikan masalah psikososial.
Berdasarkan prinsip pemberdayaan pasien, topik diskusi didorong oleh prioritas,
pertanyaan, dan kekhawatiran pasien yang diidentifikasi sendiri. Di antara peserta
yang menerima intervensi dari petugas kesehatan komunitas, HbAlc menurun
sebesar 0,45% dimana efek intervensi signifikan dibandingkn dengan kelompok
kontrol yang mengalami penurunan sebesar 0,3% (p<0,05). Dari 6 hingga 12
bulan, penurunan HbAlc dipertahankan untuk kelompok intervensi dari petugas
kesehatan komunitas dan pendidikan teman sebaya (p<0,01). Efek intervensi

hingga 18 bulan, penurunan HbA 1c masih signifikan (p<0,05).
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2. Diabetes Conversation Maps for Educational Intervention

Diabetes Conversation Maps merupakan sebuah alat strategi pendidikan
yang melibatkan individu dalam proses pembelajaran untuk memungkinkan
mereka memproses informasi secara konkret dan dalam pengambilan keputusan
harian dalam manajemen DM. Penelitian yang dilakukan Laura et al., (2017) di
Brazil melaporkan hasil kontrol glikemik kelompok intervensi diabetes
coversation maps menunjukkan pengurangan HbAlc sebesar 0,36% dan secara
statistik signifikan daripada kelompok kontrol pada bulan ke-12 (p=0,0321)
dengan signifikan analisis Wilcoxon p<0,05. Dalam studi terdapat 4 peta yang
membahas tema berikut : (1) bagaimana fungsi tubuh dengan diabetes, (2)
makanan sehat dan latihan fisik. (3) pengobatan dan pemantauan glukosa darah,
(4) capaian target insulin. Setiap peserta menghadiri 6 pertemuan dengan interval
rata-rata 3 bulan, dengan rincian : 2 pertemuan pengambilan data awal dan akhir,
4 pertemuan intervensi pendidikan sesuai dengan tema yang diajukan melalui
diabetes conversation maps.
3. Patient-Practitioner Communication

Intervensi berdasarkan peningkatan komunikasi pasien dengan praktisi
dapat meningkatkan manajemen diri pada pasien diabetes dengan tingkat
pendidikan yang rendah. Hal ini ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan di
Spanyol pada kelompok intervensi terdapat pengurangan kadar HbA 1c¢ signifikan
secara statistik (p=0,049). Penurunan lebih tinggi pada kelompok intervensi (dari
8,89% menjadi 8,1%) dibandingkan pada kelompok kontrol (dari 8,93% menjadi
8,2%). Intervensi yang diberikan, terdiri dari penggunaan diabetes self-

management record sheet (DSMRS) sebagai bagian dari konsultasi. Intervensi
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disampaikan setiap 3 bulan, selama satu tahun (yaitu empat sesi pada akhir
periode studi). Tema sesi berfokus pada aktivitas fisik dan makan sehat
didasarkan pada strategi psiko-edukasi dan pemecahan masalah. Semua peserta
menyelesaikan setidaknya satu dari empat sesi. Pada akhir penelitian, 34,2%
pasien dalam kelompok intervensi mencapai kontrol glikemik yang memadai
(HbA1c <7%, 53,01 mmol / mol) (Labry et al., 2016).
4. Peer Support Intervention

Peer support intervention atau intervensi dukungan teman sebaya
dilaporkan menjadi cara efektif untuk meningkatkan perawatan diabetes.
Dukungan sebaya, berdasarkan pengetahuan dan pengalaman DSME, melibatkan
dukungan timbal balik antara pasien yang sama-sama menderita diabetes. Deng et
al., (2016) melakukan penelitian intervensi dukungan teman sebaya di komunitas
salah satu desa di China yang diikuti sebanyak 208 pasien DM Tipe 2.
Pendukung sebaya dipilih dari pasien diabetes di setiap komunitas. Kriteria
seleksi termasuk: 1) pasien yang didiagnosis dengan diabetes tipe 2 selama lebih
dari 5 tahun; 2) memiliki glukosa darah yang terkontrol dengan baik; 3) pandai
berekspresi dan berkomunikasi; 4) aktif dalam bidang pelatihan kesehatan dan
bersedia menjadi pemimpin serta menyelenggarakan kegiatan; 5) memiliki
pengetahuan dasar terkait diabetes dan pengetahuan manajemen diri diabetes.
Pendukung teman sebaya dilatih selama 1 jam pada hari selasa dan sabtu pagi
selama 1 bulan oleh staf perawat diabetes. Setelah pelatihan, para pemimpin
sebaya ditinjau dan menjalani pemeriksaan praktik, dan mereka yang memenuhi
syarat diizinkan untuk melakukan pekerjaan dukungan sebaya. Pelatihan teman

sebaya dilakukan pada hari senin dan rabu semua peserta mengikuti diskusi
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khusus tentang pengetahuan manajemen diri ( meliputi kontrol diet, olahraga,
swa-monitor glukosa darah, gaya hidup sehat, pencegahan dan pengobatan
hipoglikemia, manajemen pengobatan insulin, dan komplikasi diabetes) yang
diadakan oleh staf keperawatan diabetes. Pada hari Sabtu, kegiatan komunitas
diatur dalam tim, termasuk kuis pengetahuan terkait diabetes, kompetisi praktik
operasi terkait penggunaan insulin. Semua kegiatan diadakan tepat waktu terus
menerus selama 4 bulan. Data dikumpulkan pada awal dan pada 7 bulan setelah
intervensi untuk kelompok kontrol dan kelompok dukungan teman sebaya. Pada 7
bulan, tingkat penurunan HbAlc signifikan pada kelompok dukungan teman
sebaya sebesar 0,6% (P <0,05). Indikator lain yang diamati menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan terkait dengan penggunaan insulin dan
peningkatan kemampuan pengelolaan diri diabetes (p<0,05).

Penelitian yang dilakukan Peimani et al., (2017) di Iran menganalisis
efektivitas intervensi dukungan sebaya, di mana pasien dengan DM Tipe 2
diberikan dukungan swa-manajemen berkelanjutan oleh rekan-rekan terlatih
dengan diabetes yang diarahkan untuk meningkatkan perilaku perawatan diri,
efikasi diri dan kualitas hidup. Kelompok intervensi yang terdiri 100 individu
dibagi menjadi sepuluh kelompok, masing-masing terdiri dari sepuluh orang dan
dipasangkan secara acak dengan salah satu rekan sejawat yang terlatih selama
enam bulan ke depan. Rekan sejawat selama diskusi mendorong semua anggota
kelompok untuk berbicara dan berpartisipasi aktif yang berlangsung 2 jam. Rekan
sejawat juga melakukan kontak telefon secara teratur setiap minggu. Hasil dari
penelitian menunjukkan ada efektivitas dari intervensi dukungan sebaya dengan

penurunan signifikan pada nilai rata-rata HbA1c kelompok intervensi, dari 7,29%
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menjadi 6,98% (p=0,045). Indikator manajemen diri diabetes, self-efficacy, dan
kualitas hidup menunjukkan peningkatan rata-rata skor secara signifikan pada
kelompok dukungan sebaya.
5. The Close Reading and Creative Writing in Diabetes (CrewD) Programme
Pengobatan naratif melibatkan penggunaan keterampilan naratif dengan teks
sastra, seperti membaca dekat dan menulis kreatif, dalam pendidikan medis dan
perawatan pasien. Suatu kelompok yang dinamis menggunakan pembacaan yang
cermat dan penulisan kreatif tentang teks-teks ini dapat memicu wawasan yang
berbeda, mendorong diskusi antar peserta, menghasilkan narasi otobiografi dan
memotivasi perubahan perilaku kesehatan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Sobral et al., (2019) di Portugal yang melaporkan terdapat perbedaan
secara statistik HbAlc yang diamati pada kelompok intervensi (p<0,05). Dalam
intervensi terdapat enam sesi yang disampaikan sebulan sekali selama 6 bulan.
HbA Ic pada kelompok intervensi mengalami penurunan dari 7,6% menjadi 6,7%.
Pada awal penelitian peserta melakukan close reading. Close reading adalah
istilah untuk membaca penuh perhatian, kritis, dan hati-hati yang dapat
menghasilkan dividen terapeutik untuk pembaca yang mengintegrasikan persepsi
yang bertentangan ke dalam keseluruhan estetika. Setelah mendengarkan teks,
peserta menulis tanggapan dari isi yang muncul dari karya tersebut. Setelah
menulis, mereka diundang untuk berbagi apa yang telah mereka tulis satu sama
lain dan untuk menanggapi apa yang mereka dengar. Tiga teks yang berbeda
digunakan dalam setiap sesi: cerita pendek tentang seseorang dengan diabetes,
dari buku cerita pendek yang disediakan peneliti; kutipan narasi (surat, novel atau

kronik); dan sebuah puisi.Selanjutnya, para pemimpin tim mengarahkan diskusi
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dengan para peserta yang berfokus pada perasaan mereka dan tentang bagaimana
teks-teks itu berhubungan dengan diri mereka sendiri dan dengan pengalaman
diabetes mereka sendiri.

6. Case Management Intervention

Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh pendidik diabetes adalah
pendekatan manajemen kasus yang berfokus pada individu dalam pengaturan
rawat jalan untuk meningkatkan intensitas pendidikan diabetes dan dukungan
psikososial. Penelitian yang dilakukan Yuan et al., (2016) melaporkan bahwa
intervensi manajemen kasus di Cina efektif pada 6 bulan, berdasarkan tren dalam
HbA 1c pada 12 dan 24 bulan menunjukkan kontrol yang lebih baik dan perubahan
perilaku diri untuk individu dengan diabetes tipe 2 (p=0,034). Pada awal
penelitian pendidik menilai kebutuhan perawatan kesehatan peserta. Selanjutnya,
membahas rencana perubahan perilaku dengan fokus pada hambatan yang paling
penting untuk pengendalian penyakit. Pendidik juga memberikan edukasi dan
menyarankan strategi perubahan. Penurunan HbAlc lebih tinggi pada kelompok
intervensi yaitu sebesar 0,59%.

7. Diabetes Mellitus Self-Management (DMSM)

American Diabetes Association (ADA) merekomendasikan praktik DMSM
sebagai strategi untuk memberdayakan pasien untuk mencapai hasil kesehatan
yang tepat. DMSM mengharuskan pasien dapat merekonsiliasi sumber daya, niléi,
dan preferensi mereka dengan diet sehat, aktif dalam aktivitas fisik, menghindari
penghentian merokok dan asupan alkohol, kepatuhan pada minum obat,
pemantauan glukosa darah, dan mencegah komplikasi. Penelitian yang dilakukan

di Polewali Mandar memberikan intervensi DMSM selama 12 minggu. Program
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DMSM yang digunakan terdiri dari 3 sesi pembelajaran. Tiga sesi permainan
peran dan studi kasus dilakukan untuk membangun keterampilan dalam praktik
DMSM yang meliputi refleksi tentang perilaku keschatan saat ini, penetapan
tujuan,dan diskusi kelompok kecil. Metode yang diterapkan terdiri dari role play,
studi kasus, diskusi kelompok, dan follow-up melalui panggilan telepon. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada efek positif pada pengurangan penanda
metabolik pasien di antara kelompok eksperimen setelah pelaksanaan program
pelatihan berbasis DMSM dibandingkan dengan sebelumnya. Temuan diringkas
sebagai, HbAlc (p=0,01), tekanan darah sistolik (p = 0,003), tekanan darah
diastolik (p = 0,035), kolesterol total (p = 0,024), HDL (p = 0,001) dan LDL (p =
0,005). Perbedaan pre & post HbAlc lebih tinggi pada kelompok intervensi
sebesarl,6% (Pamungkas & Chamroonsawasdi, 2019).
8. Family-based Self-Management Educational Intervention

Temuan studi yang dilakukan Cai & Hu, (2016) menunjukkan bahwa
intervensi manajemen diri diabetes berbasis keluarga dapat membantu orang
dewasa China dengan DM Tipe 2 dalam memodifikasi gaya hidup dan melakukan
kegiatan perawatan diri dalam meningkatkan manajemen HbAlc. Intervensi
terdiri dari 7 sesi dengan durasi satu jam, 2 merupakan kunjungan rumah dan 5
sesi kelompok mingguan. Setiap sesi memiliki tema, termasuk pengetahuan
umum tentang diabetes dan dukungan keluarga. Dukungan keluarga, keterampilan
mengatasi masalah, dan strategi pemecahan masalah dibahas dalam setiap sesi.
Panggilan telepon mingguan dilakukan untuk bulan pertama, dan panggilan
telepon setiap dua minggu untuk 2 bulan ke depan, termasuk umpan balik kinerja

reguler dan pertanyaan atau jawaban untuk peserta dan anggota keluarga mereka.
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HbAlc peserta dengan T2DM pada kelompok intervensi secara signifikan
daripada kelompok kontrol (P <0,01), dibandingkan dengan mereka yang berada
dalam kelompok kontrol pada follow-up 3 bulan. Penurunan HbAlc lebih tinggi

pada kelompok intervensi, dari 7,93% menjadi 6,93%).

3.5 Penyusunan Modul
3.5.1 Studi Literature

Modul ini dikembangkan sebagai tanda bahwa hasil intervensi self-
management perlu dirangkum. Self-management sering diperlukan untuk
membawa kontrol glikemik yang signifikan. Dengan demikian modul ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang konsep praktik yang terkait
dengan intervensi yang efektif. Modul pembelajaran disusun berdasarkan prinsip
pengembangan suatu modul, meliputi analisis kebutuhan, pengembangan desain
modul, implementasi, penilaian, evaluasi dan validasi, serta jaminan kualitas.
Pengembangan suatu desain modul dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu
studi literature, diskusi pakar dan pembuatan modul. Modul berisi cakupan
substansi yang dibutuhkan untuk menguasai suatu kompetensi. Analisis
kebutuhan modul dilakukan dengan menganalisis materi yang termasuk dalam
modul untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan masyarakat sasaran.Analisis
kebutuhan sebaiknya dilakukan oleh tim, dengan anggota terdiri dari atas mereka
yang memiliki keahlian pada program yang dianalisis. Proses studi literature
dalam studi ini berbentuk systematic review yang merangkum 25 artikel ilmiah
yang membahas mengenai intervensi self~management terhadap kontrol glikemik

pada pasien DM.

TESIS PERBANDINGAN EFEKTIVITAS INTERVENSI ...  HURIN'IN AISY BARIDAH



TESIS

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS INTERVENSI ...

HURIN'IN AISY BARIDAH



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
63

3.5.2 Konsultasi Pakar

Tujuan konsultasi pakar adalah untuk menyediakan penguatan materi dan isi
modul intervensi self-management secara online dan secara langsung terhadap
kontrol glikemik pasien DM. Hal yang pertama harus dilakukan dalam proses
mempersiapkan modul yaitu langkah untuk menguji dan mengevaluasi materi di
modul. Penulis mengumpulkan beberapa artikel yang dapat dianalisis untuk isi
modul. Selain itu perlu juga adanya studi lapangan untuk menganalisis situasi
yang ada di praktik secara langsung. Konsultasi pakar adalah konsultasi yang
diadakan dengan seseorang yang memiliki pengetahuan dan keahlian sesuai
dengan studi yang dilakukan oleh penulis. Proses diskusi pakar dimulai dengan
penyerahan draf  modul kepada pakar yaitu Dr. Sony
Wibisono,dr..,Sp.PD., KEMD.,FINASIM dan Dr. Lilik Herawati, dr., M.Kes,
AIFO. Konsultasi pakar dilakukan pada tanggal 02 dan 07 September 2020. Saran
dan masukan untuk modul akan disampaikan sebagai berikut :

Tabel 3.6 Hasil Konsultasi Pakar untuk Pembuatan Modul

Topik Hasil konsultasi ’Il‘m(.lak
anjut

1. Mohon literatur sesuai American Lanjut pembuatan

Konsultasi materi Diabetes Association dan PERKENI modul dengan )
konsep DM dengan tahun terbaru tambahan materi
2. Penatalaksanaan DM dibedakan menjadi
non-farmakologis dan farmakologis

1. Judul ditambahkan “Panduan untuk Lanjut pembuatan
Konsultasi materi Petuga-ls Pe:layz.ugan Kesehatan” modul dengan
pada modul DM 2. Materi lebih diringkas tambahan materi

3. Ditambahkan rangkuman intervensi

self-management

3.5.3 Kerangka Penyusunan Modul
Hasil dari studi literatur dan konsultasi pakar tersebut akan dinarasikan dan
disusun dalam bentuk modul bagi perawat sebagai referensi dalam melakukan

alternatif intervensi self~-management secara online dan secara langsung untuk
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meningkatkan kontrol glikemik pada pasien DM. Adapun kerangka dalam

penyusunan modul tersebut sebagi berikut:

HALAMAN JUDUL

KATA PENGANTAR

DAFTARISI

DESKRIPSI MODUL

PENDAHULUAN

1.

2.

3.

4,

Materi
Tujuan
Petunjuk Penggunaan Modul

Panduan Implementasi Modul

BAB 1 KONSEP DIABETES MELLITUS

1.1 Deskripsi Singkat

1.2 Tujuan

1.3 Manfaat

1.4 Sasaran

1.5 Uraian Materi

1.6 Rangkuman

1.7 Evaluasi

1.8 Daftar Pustaka

BAB 2 INTERVENSI SECARA ONLINE

2.1 Deskripsi Singkat

2.2 Tujuan

2.3 Manfaat
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2.4 Sasaran
2.5 Uraian Materi
2.5.1 Health education and self-management programme based short
messaging service (SMS)
2.5.2 Telecoaching programme for diabetes management
2.5.3 Web-based Self Management Programme
2.5.4 Self-management based App
2.6 Rangkuman
2.7 Evaluasi
2.8 Daftar Pustaka
BAB 3 INTERVENSI SECARA LANGSUNG
3.1 Deskripsi Singkat
3.2 Tujuan
3.3 Manfaat
3.4 Sasaran
3.5 Uraian Materi
3.5.1 Diabetes Self-Management Education (DSME)
3.5.2 Diabetes Conversation Maps
3.5.3 Patient-Practitioner Communication
3.5.4 Peer Support Intervention
3.5.5 The Close Reading and Creative Writing in Diabetes (CrewD)
Programme
3.5.6 Case Management Intervention

3.5.7 Diabetes Mellitus Self Management
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3.5.8 Family-based Self-management
3.6 Rangkuman
3.7 Evaluasi

3.8 Dafiar Pustaka
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BAB 4

PEMBAHASAN

4.1 Ringkasan Hasil

Studi ini dilakukan melalui systematic review yang memasukkan studi
Randomized Control Trial,Quasi-experimental, dan studi observasional.
Literature yang dipilih merupakan intervensi self-management terhadap kontrol
glikemik pasien DM. Ada banyak artikel yang terpilih terkait intervensi self-
management yang berpengaruh terhadap kontrol glikemik pasien DM. Penulis
mengategorikan ke dalam dua jenis intervensi. Pertama, intervensi secara online.
Kedua, intervensi secara langsung.
4.1.1 Intervensi Self-Management Online

Systematic review ini merangkum empat belas artikel yang membahas
tentang intervensi self-management secara online. Empat belas artikel tersebut
menunjukkan hasil yang baik pada kontrol glikemik. Sembilan artikel
menunjukkan penurunan signifikan pada HbAlc. Empat artikel menunjukkan
penurunan signifikan pada HbA1 dan kadar glukosa darah. Sedangkan satu artikel
menunjukkan hasil penurunan signifikan pada kadar glukosa darah. Berbagai
macam intervensi self-management yang sudah diterapkan secara online melalui
pendidikan kesehatan dan program self~-management dengan media SMS, telefon,
situs web, dan aplikasi smartphone telah menunjukkan dampak yang signifikan
terhadap kontrol glikemik pasien DM.

Salah satu intervensi self-management secara online melalui SMS yang

diberikan pada pasien DM Tipe 2 di Departemen Endokrinologi RS afiliasi

67
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Universitas Kedokteran Mongolia. Beberapa responden kelompok intervensi
melaporkan bahwa SMS yang dikirim dua kali seminggu berfungsi sebagai
pengingat untuk memandu mereka memilih kegiatan dan metode yang tepat,
secara bertahap mengembangkan kebiasaan berolahraga dan membantu
mengendalikan berat badan. Sehingga berdampak pada penurunan kadar glukosa
darah puasa dan postprandial (Wang et al., 2020). Sedangkan studi Xu et
al.(2019) melaporkan adanya penurunan HbAlc secara klinis karena adanya
intervensi SMS dan panggilan telepon tanpa tarif (EpxDiabetes) selain terapi
standar yang diberikan. Konten EpxDiabetes berisi tentang informasi terkait status
kesehatan dan follow-up kadar glukosa darah puasa yang diberikan rata-rata tiga
kali per minggu. Sementara dalam studi yang dilakukan di seluruh pusat
perawatan primer dan sekunder di Selandia Baru, menyebutkan bahwa ada
penurunan angka HbA 1c di kelompok intervensi SMS4BG meski secara statistik
tidak signifikan. SMS4BG yang dikirimkan melalui SMS (layanan pesan singkat)
untuk memotivasi dan mendukung orang agar terlibat dalam perilaku yang
diperlukan untuk pengelolaan diabetes yang sukses (Dobson et al., 2018). Namun,
penelitian berupa SMS reminder yang mencakup pendidikan, intervensi dan
perubahan gaya hidup untuk pasien diabetes setiap hari senin dan kamis
diterapkan di salah satu kota di Turki beranggapan bahwa program intervensi
tersebut memiliki efek positif pada variabel HbAlc dan kadar glukosa darah
puasa (Akyol Giiner & Cosansu, 2020).

Selain penggunaan intervensi SMS, beberapa penelitian menggunakan
panggilan telefon sebagai telecoaching programme. Penelitian yang dilakukan di

Yunani Utara menyebutkan bahwa komunikasi melalui telepon yang dilakukan
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setiap kamis pukul 10.00-12.00 selama 5-15 menit mencapai kontrol glikemik
yang lebih baik dengan penurunan HbAlc dan kadar glukosa darah 2jamPP
daripada pasien dalam perawatan rutin di klinik (Kotsani et al., 2018). Intervensi
telepon lebih diminati oleh pasien karena penggunaannya relevan dengan
kehidupan sehari-hari terutama pada pelatihan self-management yang diberikan.
Penelitian yang menggunakan analisa statistik ANOVA ini menunjukkan hasil
signifikan pada penurunan HbAlc dengan panggilan telefon secara intensif
setidaknya setiap bulan selama 1 tahun, dan setelah 3 bulan dilakukan evaluasi
(Von Storch et al., 2019). Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan
Browning et al., (2016), intervensi 2 sesi telefon dan 2 sesi pelatihan tatap muka
selama 3 bulan tidak menunjukkan efek yang berbeda dalam HbAlc pada
kelompok intervensi dan kelompok kontrol. HbAlc pada kedua kelompok
berubah secara signifikan dan menjadi lebih baik. Hal ini dapat dikaitkan dengan
peserta kelompok kontrol menjadi lebih sadar dan berpengetahuan tentang tingkat
kondisi kesehatan mereka. Penelitian pertama yang menerapkan web-based self
management programme yang diberi nama HeLP-Diabetes di Inggris,
menunjukkan peningkatan kontrol glikemik dengan penurunan HbAlc dalam 12
bulan dibandingkan dengan individu yang mendapatkan informasi dengan metode
sederhana dan tidak tergantung pada lama menderita diabetes, tingkat glikemik
awal atau tingkat tekanan terkait diabetes . Isi konten dalam HeLP-Diabetes
dikemas dalam video dan teks yang berisi seputar manajemen diabetes
berdasarkan bukti pengalaman terkini (Murray et al., 2017).

Platform digital yang dapat diakses secara online telah tersedia banyak

untuk memberikan intervensi self~management pada pasien DM. Beberapa contoh
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aplikasi online yang digunakan adalah WeChat, FareWell, iBGStar®, Dialbetics,
dan Sidekich Health. Pendidikan kesehatan individu diabetes melalui platform
WeChat bersama dengan pengobatan diabetes konvensional dapat menurunkan
HbA Ic dan secara positif mempengaruhi aspek lain dari keterampilan perawatan
diri diabetes (Dong et al., 2018). Pengurangan signifikan HbA Ic juga dilaporkan
pada intervensi terapi digital FareWell yang mencakup pendidikan diabetes,
pengelolaan diet dan aktivitas fisik. Kontrol glikemik meningkat seiring dengan
meningkatnya penggunaan aplikasi (Berman et al., 2018). Selain itu penelitian
yang dilakukan Garg et al.(2017) dengan menerapkan aplikasi iBGStar® sebagai
aplikasi dalam pemantauan mandiri glukosa darah menunjukkan peningkatan pada
kontrol glikemik pada bulan ke-3 sampai ke-6. Sementara pemantauan diet
menggunakan foto makanan diet yang diinput dalam aplikasi bernama Dialbetics
efektif dalam penurunan HbAlc. Penurunan HbAlc pada kelompok Dialbetics
disebabkan oleh pengurangan dalam asupan karbohidrat. Menggunakan foto diet
daripada buku harian makanan jauh lebih sedikit memakan waktu dan jauh lebih
nyaman bagi pasien (Waki ef al., 2015). Sebuah penelitian terbaru di Islandia
yang dilakukan oleh Hilmarsdéttir, —SigurSard6ttir and Arnardéttir (2020)
menggunakan aplikasi Sidekich Health. Sidekich Health merupakan aplikasi
program dukungan gaya hidup sehat. Aplikasi yang ditambahkan pada perawatan
pasien rawat jalan menunjukkan bahwa pengurangan yang efisein dalam tingkat
HbA Ic, kecemasan, dan tekanan terkait diabetes selama empat hingga enam bulan
daripada perawatan biasa.

Seiring pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, teknologi telefon

seluler telah menunjukkan solusi untuk manajemen diabetes dalam meningkatkan
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kontrol glikemik (Marcolino et al., 2018). Intervensi ponsel yang paling terkenal
adalah konferensi situs web, melalui aplikasi (App), layanan pesan singkat (SMS),
dan melalui panggilan telefon (felecoaching). Layanan SMS menjadi media
edukasi, konseling dan pengingat dalam manajemen diabetes yang dapat diberikan
di pusat perawatan primer (Huang er al, 2019). Selain intervensi SMS,
telecoaching berupa panggilan telefon menjadi intervensi yang menawarkan
komunikasi langsung dengan perawat atau penyedia layanan kesehatan dalam
kontribusi pasien pada kepatuhan pengobatan dan manajemen diabetes yang lebih
baik (De Vasconcelos ef al., 2018). Intervensi berbasis web untuk manajemen diri
memiliki keuntungan potensial termasuk kemudahan, anonimitas, pembaruan
informasi rutin, dan untuk menggunakan video dan grafik dalam menyajikan
informasi yang dapat diakses oleh individu yang memiliki kemampuan baca tulis
rendah (Rowsell et al., 2015). Intervensi kesehatan berbasis aplikasi digital dapat
dimanfaatkan untuk proses pengembangan self-management sesuai dengan prinsip
pengobatan secara inheren yang dapat diakses dimanapun dan kapan saja (Wu et
al., 2017).

Pasien DM membutuhkan perawatan khusus dan kunjungan rawat jalan
yang teratur untuk mengontrol glukosa darah mereka dan mencapai target glukosa
darah yang diinginkan. Mereka sering putus asa karena kurangnya motivasi,
informasi yang tidak memadai dan biaya yang berlebihan terutama ketika mereka
harus melakukan perjalanan dari daerah terpencil. Sistem intervensi self-
management secara online, terdiri dari pendidikan kesehatan, pemantauan diet,
dan monitoring mandiri kadar glukosa darah. Intervensi tersebut tidak dapat

menggantikan kontak langsung dan pemeriksaan fisik, tetapi dapat membantu
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pasien DM mencapai target glikemik dan dapat hemat biaya dalam perawatan
kesehatan. Pada era saat ini intervensi berbasis telefon/online memungkinkan
dapat digunakan secara mudah di masyarakat. Metode online dapat
mempertahankan kontak dekat dengan peserta dalam memberikan pendidikan dan
manajemen individu, sehingga pasien memiliki kepatuhan yang tinggi terhadap
perawatan DM dan berdampak pada peningkatan perilaku kesehatan.
Keberhasilan kontrol glikemik dapat dikaitkan dengan efek sinergis dari
peningkatan perilaku kesehatan. Perkembangan teknologi tersebut dapat
dimasukkan sebagai intervensi pendamping dalam perawatan pasien DM dalam
memperbaiki kontrol glikemik.
4.1.2 Intervensi Self~Management Secara Langsung

Systematic review yang terdiri dari 25 artikel ini, merangkum ada 11 artikel
yang menggunakan intervensi self-management secara langsung. Terdapat 10
artikel yang menunjukkan hasil penurunan pada HbAlc, sedangkan 1 artikel
menunjukkan hasil penurunan pada HbAlc dan kadar glukosa darah. Beberapa
intervensi self-management secara langsung yang sudah pernah diteliti adalah
Diabetes Self Management Education (DSME), Diabetes Conversation Maps,
Patient-Practitioner Communication, Peer Support Intervention, The Close
Reading and Creative Writing in Diabetes (CrewD) Programme, Case
Management (CM), Diabetes Mellitus Self Management (DMSM), Family-based
Self-management educational. Intervensi secara langsung memiliki efekivitas
yang lebih rendah dibandingkan secara online, dikarena membutuhkan pertemuan

secara langsung.
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Self-management yang luas terkait dengan diet, aktivitas fisik, dan
pengobatan dianggap sebagai pengobatan kritis untuk semua pasien DM. DSME
direkomendasikan efektif dalam mengatasi masalah tersebut dengan menunjukkan
peningkatan kontrol glikemik yang ditandai adanya penurunan HbAlc dan kadar
glukosa darah pada kelompok intervensi (Chai et al., 2018). Berbagai bentuk
intervensi DSME yang sudah banyak diterapkan. Sebagai contoh, studi di Nigeria
menunjukkan bahwa program DSME berbasis kelompok intensif dengan 12 sesi
ceramah dapat membantu pasien mengelola kadar glukosa darah lebih efektif
daripada DSME berbasis kelompok biasa yang berdampak pada penurunan
HbAIc (Essien ef al., 2017). Sementara itu, studi RCT dari program DSME (dua
home visit selama 60 menit setiap bulan, dan satu kunjungan klinik) yang
dilakukan oleh petugas kesehatan masyarakat terlatih dan pendidikan teman
sebaya menunjukkan efektivitas intervensi dalam penurunan HbAlc selama 6
bulan (Spencer ef al., 2018). Selain intevensi DSME, pendidikan kesehatan yang
berisi informasi untuk perilaku sehat juga dibutuhkan dalam perawatan DM.
Penelitian RCT memodifikasi program DSME dengan metode pendekatan
CreWD yang dilakukan sebulan sekali selama 6 bulan. Individu membaca dengan
cermat teks narasi tentang perawatan diabetes yang merangsang individu untuk
berbagi cerita mereka dengan rekan-rekan mereka, memungkinkan wawasan baru,
mengembangkan kesadaran yang lebih besar, merangsang pemberdayaan dan
keterlibatan dalam mengelola kesehatan mereka (Sobral et al., 2019). Studi yang
dilakukan pada pasien rawat jalan RS Pendidikan yang berada di pedalaman
Brasil menerapkan intervensi pendidikan yang dimodifikasi menggunakan

Diabetes Conversation Map berdasarkan teori kognitif sosial. Intervensi yang
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terdiri dari 6 pertemuan tersebut efektif dalam meningkatkan pengetahuan terkait
penyakit, kepatuhan pengobatan, dan kontrol glikemik pasien DM Tipe 2 (Laura
et al., 2017). Intervensi pendidikan menjadi optimal diiringi dengan komunikasi
efektif antara praktisi-pasien. Sesuai dengan penelitian tentang komunikasi
praktisi-pasien pada program pendidikan kesehatan yang berfokus pada aktivitas
fisik dan makan sehat didasarkan pada strategi psiko-edukasi dan pemecahan
masalah, menghasilkan peningkatan kontrol glikemik secara signifikan dan
adanya penurunan pada HbAlc (Labry et al., 2016). Dukungan psikologis juga
memainkan peran kunci dalam manajemen diri pasien DM yang berdampak pada
kontrol glikemik. Dukungan teman sebaya berupa diskusi kelompok yang
berlangsung 2 jam untuk self-management pada DM Tipe 2 melaporkan hasil
perbedaan signifikan antar kelompok pada HbAlc (Peimani ez al., 2017). Studi
RCT yang dilakukan di China menunjukkan bahwa pelatihan dukungan teman
sebaya pada pasien DM Tipe 2 mendapatkan pemahaman tentang diabetes yang
lebih komprehensif dan pasien juga dapat secara teratur memonitor kadar
glikemik mereka. Sebelum melakukan intervensi, pendukung teman sebaya
menjalani pelatihan selama 1 jam selama 1 bulan dari staf perawat diabetes (Deng
et al., 2016). Selain dukungan teman sebaya, dukungan pada keluarga juga perlu
diperhatikan. Kebiasaan rutinitas dikeluarga dapat memengaruhi manajemen
diabetes pada orang dewasa di Cina. Intervensi edukasi berbasis keluarga yang
terdapat 7 sesi pada self-management diabetes menghasilkan kontrol berat badan,
pengetahuan diabetes, dukungan keluarga, self-efficacy manajemen diabetes,
kegiatan perawatan diri diabetes, kualitas hidup yang berhubungan dengan

kesehatan, dan penurunan HbAlc. Namun, tidak ada perbedaan yang signifikan
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dalam profil lipid plasma antar kelompok (Cai & Hu, 2016). Program diabetes
mellitus self-management membutuhkan partisipatif dari pasien dan berbagi
pengalaman dengan pasien lain. Program DMSM selama 12 minggu yang terdiri
dari 3 sesi pembelajaran menunjukkan hasil statistik HbAlc yang signifikan
(Pamungkas & Chamroonsawasdi, 2019). Salah satu RS di Cina menggunakan
pendekatan manajemen kasus (CM) yang dianggap lebih mudah diterima oleh
pasien. Manajemen kasus menilai kebutuhan perawatan dan membahas rencana
perubahan perilaku untuk pengendalian penyakit (Yuan e al., 2016).

Diabetes Self Management Education (DSME) merupakan proses untuk
memfasilitasi pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang diperlukan dalam
perawatan diri prediabetes dan diabetes. Tujuan DSME untuk mendukung
pengambilan keputusan berdasarkan informasi, perilaku perawatan diri,
pemecahan masalah, dan kolaborasi aktif dengan tim perawatan kesehatan dan
untuk meningkatkan hasil klinis, status kesehatan, dan kualitas hidup (Haas et al.,
2014). Peningkatkan manajemen diri diabetes dalam program DSME pada pasien
dengan pendidikan rendah dipengaruhi optimalnya komunikasi antara pasien dan
praktisi (Schillinger et al., 2003). Dukungan teman sebaya, berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman DSME, melibatkan dukungan timbal balik antara
pasien yang sama-sama menderita diabetes dalam jangka waktu yang lama
(Brownson & Heisler, 2009). Selain dukungan teman sebaya, dukungan dari
keluarga sangat menunjang perubahan gaya hidup pasien DM. Anggota keluarga
dengan pengetahuan diabetes lebih cenderung melakukan perilaku yang
mendukung hidup sehat pada DM (Mayberry & Osborn, 2012). Modifikasi

intervensi pendidikan dalam manajemen diri pasien DM sudah banyak disarankan.
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Diabetes Conversation Maps merupakan alat yang melibatkan orang dalam proses
pembelajaran untuk memungkinkan merecka memproses informasi secara konkret
dan menggunakannya dalam pengambilan keputusan harian dalam manajemen
DM, serta untuk merangsang perubahan perilaku yang diperlukan untuk
mengendalikan  penyakit dan berinteraksi dengan para profesional
kesehatan(Fernandes et al., 2010). Pengobatan naratif menggunakan Close
Reading and Creative Writing programmelibatkan penggunaan keterampilan
naratif dengan teks sastra yang dapat memicu wawasan yang berbeda, membuat
pasien semakin aktif dalam diskusi dan memotivasi perubahan perilaku kesehatan
(Pennebaker, 1993). Strategi lain yang dapat digunakan oleh pendidik diabetes
adalah pendekatan manajemen kasus yang berfokus pada individu dalam
pengaturan rawat jalan untuk meningkatkan intensitas pendidikan diabetes dan
dukungan psikososial (Yuan et al., 2016).

Ada banyak faktor yang terlibat dalam kompleksitas intervensi self-
management, termasuk variasi program pendidikan dan faktor psikososial.
Individu dengan DM sangat penting untuk memiliki keterampilan yang sesuai
untuk mengelola masalah DM dan memiliki dukungan yang membantu mereka
dalam menyesuaikan gaya hidup sehat. Berbagai strategi intervensi digunakan
untuk mencapai hal tersebut dan akhirnya mempengaruhi pada kontrol glikemik
individu. Strategi berupa program pendidikan yang telah dimodifikasi, pendekatan
multidisiplin dalam dukungan pasien, termasuk dukungan teman sebaya dan
keluarga, dukungan praktisi dan intervensi lainnya seperti pengobatan naratif dan
manajemen kasus. Dalam intervensi secara langsung, petugas kesehatan juga

menggunakan metode role play dalam menjelaskan proses perawatan pasien DM
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seperti dalam aktivitas fisik dan cara menggunakan terapi insulin. Hal tersebut

yang tidak digantikan dengan metode online, faktor emosi dan metode secara

langsung lebih membuat pasien memahami pendidikan yang diberikan. Intervensi
self-management secara online dirckomendasikan untuk diterapkan ke dalam
manajemen diri pasien DM. Sehingga dapat meningkatkan kontrol glikemik yang

baik pasien DM.

4.1.3 Perbandingan Efektivitas Intervensi Self~Management secara Online
dan secara Langsung terhadap Kontrol Glikemik Pasien Diabetes
Mellitus

Intervensi self-management secara online merupakan suatu program yang
memfasilitasi pasien dalam pengelolaan diri untuk mengubah gaya hidup sehat
dengan diabetes melalui media elektronik yang memerlukan jaringan. SMS
berfungsi sebagai pengingat untuk memandu dalam pengendalian penyakit sesuai
empat pilar penatalaksanaan DM. Intervensi SMS menunjukkan keefektifan
dalam hemat biaya dan waktu untuk mengendalikan kontrol glukosa plasma dan

HbAlc. Telenursing dengan pemberian panggilan telefon efektif dalam

memotivasi pasien DM untuk lebih mengontrol penyakitnya. Panggilan telefon

merupakan cara yang hemat biaya untuk memberikan perawatan kesehatan
terutama pada pasien yang kesulitan dalam mengakses ke penyedia layanan
kesehatan. Intervensi berbasis web dirancang menarik dengan fokus pada tiga
perilaku utama : asupan makanan, aktivitas fisik, dan kepatuhan pengobatan.

Penggunaan intervensi berbasis web mendorong kepatuhan dan pengembangan

strategi pengendalian diabetes, sehingga menunjukkan keefektifan pada

penurunan HbAlc. App smartphone efektif dalam mendukung self-management
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untuk membantu pasien meningkatkan kontrol glikemik. App smartphone
membantu membatasi biaya pengobatan dengan memberikan dukungan dan
intervensi yang hemat biaya, tanpa memerlukan waktu dan perhatian yang
semestinya dari penyedia layanan kesehatan.

Intervensi self-management secara langsung dilakukan melalui pertemuan
tatap muka dengan media dan metode yang bermacam-macam sesuai kebutuhan
pasien. Program DSME menjadi pedoman untuk pasien mengelola diabetes secara
efektif di negara-negara berkembang. DSME yang diberikan secara intensif,
terstruktur dan sistematis dapat meningkatkan kontrol glikemik pada pasien
diabetes. Intervensi yang didasarkan pada peningkatan Patient-Practitioner
Communication terbukti efektif dalam meningkatkan self-management diabetes
dan penurunan HbAlc pada pasien dengan tingkat pendidikan rendah disertai
dengan dukungan sosial yang tinggi. Diabetes Conversation Maps memiliki
pengaruh efektif pada peningkatan self-management diabetes dengan adanya
kontrol glikemik yang baik, sehingga menguraﬁgi komplikasi kesehatan yang
membutuhkan biaya mahal. Diabetes Conversation Maps memberdayakan peserta
untuk aktif dan menciptakan lingkungan pembelajaran berdasarkan pengalaman.
Intervensi peer-support efektif diterapkan dalam self~management diabetes
terutama di daerah dengan kekurangan sumber daya manusia yang profesional dan
sumber daya ekonomi. Program pendidikan dengan pendekatan CrewD
merangsang individu untuk berbagi cerita mereka bersama dengan rekan,
menambah wawasan baru, mengembangkan kesadaran yang lebih besar, dan
mendorong pemberdayaan dan keterlibatan dalam mengelola kesehatan.

Pendekatan CrewD efektif dalam kontrol glikemik terutama untuk individu yang
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lebih berpendidikan tinggi. Case management memberdayakan pasien untuk
menerima tanggung jawab atas perubahan perilaku kesehatan, sehingga menjadi
prediktor signifikan dari perilaku perawatan diri dan HbAlc. Program DMSM
diberikan dengan pendampingan kelompok yang terdiri dari 3 sesi. DMSM efektif
dalam target pengurangan HbAlc dengan meningkatkan pegetahuan dan
kemampuan mengontrol pola makan. Family-based Self-management educational
dilakukan dalam pertemuan tatap muka 7 sesi. Family-based Self-management
educational efektif dalam memperbaiki kontrol glikemik dengan penurunan

HbAlc.

4.2 Keterbatasan Studi Literatur
Keterbatasan dalam systematic review ini selama pengumpulan literatur dan
proses perangkuman dilakukan adalah:

1. Studi atau penelitian yang sesuai dengan kriteria inklusi masih sedikit.

2. Studi atau penelitian yang membandingkan antara beberapa intervensi
masih belum banyak dilakukan, sehingga sulit untuk menentukan
intervensi yang lebih efektif.

3. Beragamnya karakteristik penelitian, seperti dalam hal desain studi,

variabel penelitian, dan outcome yang diharapkan.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil analisis 25 artikel systematic review ini adalah
sebagai berikut:

1. Intervensi self-management secara online efektif pada kontrol glikemik
dengan pendidikan kesehatan, pemantauan diet, dan monitoring mandiri
kadar glukosa darah melalui media SMS, telefon, situs web, dan aplikasi
smartphone.

2. Intervensi self-management secara langsung yang diterapkan berupa
metode edukasi dan dukungan sosial (keluarga dan komunitas) melalui
pertemuan tatap muka menunjukkan efektif dalam kontrol glikemik
dengan meningkatkan pengetahuan dan mendorong keterlibatan dalam
merubah gaya hidup sehat DM.

3. Tidak ada perbedaan efekftivitas antara intervensi self~management secara
online dan secara langsung terhadap kontrol glikemik pasien DM karena
memiliki hasil yang berbeda-beda tergantung dari kondisi dari individu

dalam penelitian.

5.2 Conflict of interest
Systematic review ini adalah penulisan secara mandiri, sehingga tidak

terdapat konflik kepentingan dalam penulisannya.
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